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DAFTAR TRANSLITERASI

1. Bila dalam naskah Tesis ini dijumpai nama dan istilah teknis (iechnical ferm)
yang berasal dari bahasa Arab akan ditulis dengan huruf Latin, Pedoman
transliterai yang digunakan untuk penulisan terscbut adalah sebagai berikut:

ARAB LATIN
Konsonan| Nama | Konsonan Keterangan

v “Tidak dilambangkan (half madd)

= B Be

B T T Te

5 T ™ Tedan Ha

< T 1 3

c c o Ha (dengan ik di bawah)

B Kn Kn KadanHia

5 D D De

5 Dz bh Dedanta

B 0 B

5 z Zet

o s sh Es

) sy sh EsdanHa

o sh 5 Es (dengan titk d bavah)
[ o T q De (dengan ttik di bavah)

> Thie S Te (dengan ik di bavah)

= D 7 7t dengan Gtk 4 baval)

€ E : Koma terbalik di atas

B Gh Gh Gedanta 5|
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Quran. Sedangkan pada ayat sebelumnya Allah memerintahkan agar
membaca Al-Qur'an dan melaksanakan shalat dengan baik dan benar. Al-
Qur'an mengandung banyak prinsip dan informasi yang berbeda dengan
kepercayaan Yahudi dan Nasrani, padahal mereka juga memiliki kitab suci
yang disampaikan kepada Nabi Musa as, dan Nabi Isa as.*

Jadi  munasabah ayat 45 adalah ayat sesudahnya yaitu ayat 46
perintah kepada kaum muslimin agar jika berdiskusi dengan ahli kitab,
agar dilaksanakan dalam bentuk dan cara yang sebaik-baiknya.

. Tafsir (isi kandungan)

Dalam  pembahasan ini akan mengemukakan beberapa
pendapat  para ahli tafsir.

a. Menurut Quraish Shihab

Ayat di atas menjadi bahan diskusi dan pertanyaan para ulama’
Khususnya, setelah melihat kenyataan bahwa banyak diantara kita yang
shalat tetapi shalanya tidak menghalangi dari kekejian dan
kemungkaran. Persoalan ini telah muncul jauh sebelum generasi masa
kini dan dekat yang lalu.

Banyak pendapat ulama’ tentang pengaitan ayat ini dengan
fenomena yang terlihat dalam masyarakat. Ada yang memahaminya
dalam pengertian harfiah, mereka berkata scbenamya shalat memang
mencegah dari kekejian. Kalau ada yang masih melakukannya maka

hendaklah diketahui bahwa kemungkaran yang dilakukannya dapat

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur'an),

(Tangerang: Lentera Hati, 2002), hal. 513 .
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lebih banyak daripada apa yang terlihat atau diketahui itu, seandainya
dia tidak shalat sama sekali.*

‘Thabathaba'i ketika menafsirkan ayat ini menggarisbawahi
bahwa perintah melaksanakan shalat pada ayat ini dinyatakan
sebabnya, yaitu karena “shalat melarang / mencegah kemungkaran
dan kekejian”. Ini berarti bahwa shalat adalah amal ibadah yang
pelaksanaannya membuahkan sifat kerohanian dalam diri manusia
yang menjadikannya tercegah dari perbuatan keji dan munkar, dan
demikian hati menjadi suci dari kekejian dan kemungkaran sera
menjadi bersih dari kotoran dosa dan pelanggaran. Dengan demikian
shalat adalah cara untuk memperoleh potensi keterhindaran dari
keburukan dan tidak secara otomatis atau secara langsung dengan
shalat itu terjadi keterhindaran yang dimaksud. Sangat boleh jadi
dampak dari potensi itu tidak muncul karena adanya hambatan-
hambatan bagi kemunculannya, seperti lemahnya dzikir atau adanya
kelengahan yang menjadikan pelaku shalat tidak menghayati makna
dzikimya. Karena itu, setiap kuat dzikir seseorang dan setiap sempurna
rasa kehadiran Allah dalam jiwanya, serta semakin dalam kekhusywan
dan keikhlasan, maka setiap itu pula bertambah dampak pencegahan
itu, dan sebaliknya kalau berkurang maka akan berkurang pula dampak

tersebut.

* Ibid, hal. 508.
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Ibn A‘syur berpendapat bahwa kata fanha / melarang lebih
tepat dipahami dalam arti majazi, sehingga ayat ini mempersamakan
apa yang dikandung oleh shalat dengan ‘“larangan”, dan
mempersamakan shalat dengan segala kandungan dan substansinya
dengan sescorang yang melarang shalat, baik dalam ucapan maupun
gerakan-gerakannya, ~ mengandung sekian banyak hal yang
‘mengingatkan kepada Allah, sehingga shalat merupakan pemberi ingat
kepada yang shalat. Dialah yang melarangnya melakukan pelanggaran
terhadap segala yang tidak diridhai Allah. Dialah yang berfungsi
melarang yang melakukannya terjerumus dalam kekejian dan
kemungkaran. Karena itulah sehingga shalat diatur dalam waktu yang
berbeda-beda, malam dan siang, agar berulang-ulang dia melarang,
mengingatkan dan menaschati dan sebanyak pengulangannya sebanyak.
itu pula tambahan kesan ketakwaan dalam hati pelakunya dan
sebanyak itu pula kejauhan jiwanya dari kedurhakaan schingga pada
lama- kelamaan dia menjadi potensi dirinya.®
b. Menurut Al-Maraghi
Ayat di atas menyuruh manusia untuk mengerjakan shalat
secara sempurna seraya mengharapkan keridhaannya dengan Khusyu’
dan merendahkan diri. Sebab, jika shalat dikerjakan dengan cara
demikian, maka ia akan mencegahmu dari berbuat kekejian dan

Kemungkaran karena ia mengandung berbagai macam ibadah, seperti:

© Ibid, hal. 509
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takbir, tasbih, berdiri di hadapan Allah, ruku’ dan sujud dengan
segenap kerendahan hati, serta pengagungan, lantaran ucapan dan
perbuatan shalat terdapat isyarat untuk meninggalkan kekejian dan
kemungkaran, seakan- akan shalat berkata: mengapa kamu
‘mendurhakai Tuhan yang Dia berhak untuk menerima apa yang kamu
lakukan? Mengapa patut bagimu melakukan hal itu dan mendurhakai-
Nya, padahal kamu telah melakukan ucapan dan perbuatan yang
menunjuk kepada keagungan dan kebesaran Tuhan, keikhlasan dan
Kembalimu kepada-Nya, serta ketundukan kepada keperkasaan-Nya.
Jika kamu mendurhakai-Nya dan melakukan kekejian serta
kemungkaran maka seakan-akan dia adalah orang yang ucapannya
bertentangan dengan perbuatannya.”
¢. Menurut Sayyid Quthub
Shalat itu ketika didirikan akan mencegah dari perbuatan keji
dan munkar. Karena shalat itu merupakan hubungan dengan Allah
yang didalamnya orang akan malu jika ia membawa dosa-dosa besar
dan perbuatan keji ketika ia berjumpa dengan Allah. Padahal shalat itu
merupakan ritual untuk membersibkan diri dan menyucikannya
sehingga tak sesuai dengan kotoran perbuatan keji dan kemungkaran.
Maka orang yang mengerjakan shalat, tapi shalatnya itu tidak
mencegahnya dari perbuatan keji dan munkar, berarti ia belum

mendirikan shalat dengan sebenamya. Karena terdapat perbedaan

7 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra,

1989), hal. 240.
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besar antara mengerjakan shalat dengan mendirikan shalat. Shalat itu

ketika didirikan, maka orang itu berzikir kepada Allah.®
d. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy
Sembahyang merupakan ibadah yang utama, karena mencakup

berbagai macam ibadah yang lain. Didalamnya ada takbir, tasbih, dan
berdiri dengan rasa hormat dihadapan Allah. Kemudian ruku’ dan
sujud  kepada-Nya. Sembahyang yang dapat mencegah kita
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  keji dan munkar hanyalah
sembahyang yang dilakukan dengan sempuma rukunnya, sempurna
syaratnya, sempurna sunat dan adab yang dijalankan dengan hati yang
tulus dan ikhlas, jauh dari sifat riya (pamer) dan nifak (munafik),
penuh dengan rasa takut kepada Allah dan mengharap kema’afan-Nya.
Sembahyang yang tidak berjiwa, tidak disertai oleh kekhusyukan dan
hati yang tunduk, tidak mungkin mencegah kita dari kekejian dan
kemungkaran.”

Berdasarkan pendapat para ahli tafsir di atas penulis dapat
menyimpulkan bahwa pada dasamya, hakikat shalat adalah mengajak
manusia untuk mengetahui faktor pencegah paling kuat (dalam diri
‘manusia) yaitu keyakinan terhadap wujud Allah (sumber permulaan) dan
Hari kebangkitan (ma'ad) yang berpengaruh kuat dalam mencegah

manusia dari melakukan perbuatan yang keji dan mungkar.

Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 108.
? Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddigieay, Tafsir AI-Qur‘anl..., hal. 3139.
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Sescorang yang berdiri untuk melakukan shalat dan mengucapkan

takbir, mengakui bahwa Allsh swt; Dzat yang Lebih Baik dan Lebih
Tinggi dari segala yang ada dan akan mengingat semua kenikmatan yang
telah diberikan oleh-Nya. Dengan mengucapkan pujian dan syukur, ia
memohon curahan kasih dan sayang-Nya, mengingat hari pembalasan,
mengakui ketundukan, melakukan penyembahan kepada-Nya, memohon
pertolongan-Nya, meminta petunjuk dari-Nya untuk mendapatkan jalan
yang lurus dan memohon perlindungan schingga tidak termasuk ke dalam
golongan orang-orang yang telah dimurkai oleh-Nya serta tidak termasuk

ke dalam golongan orang-orang yang tersesat.

B. Surat Thaha Ayat 132

1. Ayat dan Terjemah
SR

Artinya: “dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya...”.(QS. Thaha: 132)'

Dan perintahkanlah : i

Kepada keluargamu (keluarga dan :
umat nabi Muhammad saw).

'* Depag R, Al-Quran dan Terjemahnya..., hal. 492.
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Dengan mendirikan shalat : ial,

Tetaplah mengerjakannya sk
2. Asbabun Nuzul
Adapun sebab turunnya surat Thaha ayat 132, sejauh penelusuran
pustaka yang penulis lakukan tidak ditemukan adanya sebab yang
melatarbelakangi turunnya ayat terscbut.
3. Munasabah
Dalam surat Thaha ayat 132 yang berisi perintah mendirikan shalat
kepada keluarga, munasabah ayat ini adalah dengan ayat sebelumnya,
yaitu ayat 131 yang memerintahkan untuk menyucikan diri melalui shalat

dan bertasbih memuji Allah.

b G oAt gk JB it ais i3 i

o

@ 5 AT IO 258 S g

Artinya: maka bersabarlah atas apa yang mercka katakan dan
bertasbihlah dengan memuji tuhanmu sebelum terbit matahari dan
sebelum terbenamnya, dan pada waktu-waktu malam bertasbihlah, dan
pada penghujung-penghujung siang, supaya engkau ridha. (Q. S. Thaha
ayat: 130)."

Ayat ini berisi tentang perintah bertasbih dan bertahmid,
menyucikan dan memuji Allah baik dengan hati, lidah maupun perbuatan.

Ada juga ulama’ yang memahami perintah bertasbih berarti perintah

"'ibid.,
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melaksanakan shalat, karena shalat mengandung tasbih, penyucian Allah
dan pujian-Nya."”
Bila dipahami demikian, maka ayat di atas dapat dijadikan isyarat
tentang waktu-waktu shalat yang ditetapkan Allah. Sedangkan pada ayat
132, berisi tentang perintah shalat kepada keluarga. Jadi munasabah ayat
132, adalah ayat 130 yaitu perintah untuk menyucikan diri melalui shalat
dan bertasbih memuji Allah, yang harus disampaikan kepada keluarga.
4. Tafsir (isi kandungan)
Dalam pembahasan ini akan mengemukakan beberapa pendapat
para ahli tafsir.
. Menurut M. Quraish Shihab
Kata ahlun | keluarga jika ditinjau dari masa turunnya ayat ini,
maka ia hanya terbatas pada istri beliau Khadijah ra. Dan beberapa
putra beliau bersama “Ali Ton Abi Thalib ra. Yang beliau pelihara
sepeninggal Abu Thalib. Tetapi bila di lihat dari penggunaan kata
ahlun yang dapat mencakup keluarga besar, lalu menyadari bahwa
perintah tersebut berlanjut sepanjang hayat, maka ia dapat mencakup
Keluarga besar Nabi Muhammad saw, termasuk semua istri dan anak
cucu beliau. Bahkan sementara ulama memperluasnya schingga
mencakup seluruh umat beliau.
Kata ishihabir dari kata ishbir / bersabarlah dengan

penambahan huruf fha’. Penambahan itu mengandung penckanan.

T ST

12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah , hal. 399. 36
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Nabi saw, diperintahkan untuk lebih bersabar dalam melaksanakan
shalat, karena shalat yang wajib bagi beliau hanya shalat lima waktu,
tetapi juga shalat malam yang diperintahkan kepada beliau untuk
melaksanakannya selama sekitar setengah malam setiap hari. Ini
memerlukan kesabaran dan ketekunan melebihi apa yang diwajibkan
atas keluarga dan umat beliau.”®
b. Menurut Al-Maraghi

Ayat ini memerintahkan rasul untuk menyuruh keluarganya
‘guna mendirikan shalat, dan hendaklah beliau sendiri memeliharanya,
karena nasihat dengan perbuatan akan lebih membekas dibanding
dengan perkataan.

. Menurut Sayyid Quthb

Kewajiban seorang muslim yang pertama adalah menyulap
rumahnya agar menjadi rumah yang islami, juga mengarahkan
keluarganya agar melaksanakan kewajiban yang menghubungkan
mercka dengan Allah, sehingga orientasi langit mereka dalam
kehidupan dunia sama. Alangkah indahnya kehidupan dalam naungan

rumah tangga yang seluruh isi rumahnya menghadap Allah. *...dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.” Yaitu melaksanakannya

secara sempurna dan mercalisasikan pencapaiannya. Sesungguhnya
shalat dapat mencegah perbuatan keji dan munkar. Inilah realisasi

pencapaian dari shalat yang benar. Shalat memerlukan kesabaran agar

" Ibid, hal. 403.
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sampai kepada batas yang membuahkan hasil, baik pada perasaan
maupun tingkah laku. Kalau bukan demikian, maka ia bukan shalat
yang ditegakkan. Tetapi, ia hanya sekedar gerakan dan komat-kamit.
Shalat, ibadah, dan menghadap Allah itu adalah beban yang
diamanahkan kepadamu, dan Allah tidak mengambil sedikitpun
darinya. Allah tidak memerlukanmu dan tidak memerlukan ibadah
‘hamba-Nya."*
d. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy
Suruhlah keluargamu, ahli baitmu (familimu), dan semua orang
yang mengikutimu untuk mengerjakan shalat, sebagaimana ayahmu,
Ismail, menyeru keluarganya dan para pengikutnya bersembahyang,
sebab sembahyang dapat menghalangi perbuatan keji dan munkar.
Demikian pula, hendaklah kamu bersabar menahan semua kesukaran
dan suruhlah keluargamu bersabar pula. Pergunakan sembahyang
sebagai suatu alat pertolongan untuk menyelesaikan segala
kebutuhanmu (hajatmu) dan melepaskan kamu dari segala kesulitan.
Apabila Nabi Muhammad saw, menghadapi suatu kesukaran.
Beliau bersembahyang. Demikian pula Rasulullah, menyuruh
keluarganya untuk bersembahyang jika ditimpa suatu kesulitan.
Diriwayatkan oleh Malik dan al-Baihagi dari Aslam, katanya: “Umar
ibn Khatthab bersembahyang pada malam hari sebanyak yang Allah

kehendaki. Apabila telah mendekati akhir malam Beliau pun

" Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hal. 36.
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2. Vol ranghap dua diffong bahasa Arsb yang lambangnya berupa gabungan
i harkat dengan hun, wanslitersinga dalam wlioan Latin
ilambangan dengan huruf schaga beriku:

. Vocal ranghap (5 ) dilambangkan dengan gabungan hura a, isalnya:
alyaum

b. Vocal rangkap ( s ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:
albaye.

3. Vokal panjang atau maddoh bahasa Arsb yang ambangnya berupa harakat dan
hurs, tnsirasinga dalam babasa Latin dilambangkan dengan huraf dan

3 = ataitah),

tanda macron corcan horizonal) i atasnya, misalaya (
(e

4. Syaddah st tasydid yang ilambanghan dengan tanda spaddah st asydid,
ranslierasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan hurutyang bertanda syaddal i, mislnya (= haddun, (= sadtdun),
= tapb),

5. Kata sandang dalam babasa Ara yang dilambangkan dengan hurf alfam,

ransliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah
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membangunkan kelvarganya untuk bersembahyang dan membaca ayat

ini.!®

C. Surat An-Nisa’ Ayat 103

1. Ayat dan Terjemahan
@6 G Tl e i€ lan i
Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan

waktunya atas orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nisa’: 103)'®
Sesungguhnya shalat

slaio)

Atas orang-orang yang beriman

Suatu fardhu yang telah ditetapkan
harus  dilakukan  dalam  waktu-
waktu tertentu

2. Asbabun Nuzul
Adapun sebab turunnya surat  An-Nisa® Ayat 103, sejauh
penelusuran pustaka yang penulis lakukan tidak ditemukan adanya sebab

yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.

' Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigieqy, Tafsir Al-Qur ‘anul., hal. 2581.

' Depag RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya., hal. 138
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3. Munasabah
Munasabah ayat ini adalah dengan ayat 102, yaitu ayat scbelumnya
yang menjelaskan shalat dalam keadaan gawat. Firman Allah dalam surat

An-Nisa’ ayat 102 yaitu:

ok 20 s A e e 180 12 158 e

ol sl

I s VR 33 Lt
dofy oy T GG LR

of pele 6 Y 3

dan apabila engkau berada ditengah-tengah mereka lalu engkau hendak
‘melaksanakan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan
dari mereka berdiri besertamu dan menyandang senjata  mereka,
kemudian apabila mereka sujud, maka hendaklah mereka pindah dari
belakangmu dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum
shalat, lalu hendaklah mereka shalat denganmu, dan hendakiah mereka
bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-orang kafir ingin
agar  kamu lengah terhadap senjata kamu dan harta benda kamu, lalu
‘mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atas kamu
meletakkan senjata-senjata kamu jika kamu mendapat sesuatu kesusahan
seperti karena hujan atau karena kamu sakit dan siap siagalah.
Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi
orang-orang kafir. (Q.S.an-Nisa™:102)."

" bid., hal. 135
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Ayat ini berbicara tentang shalat yang dilakukan dalam keadaan
gawat. Banyak sekali riwayat yang berkaitan dengan tata caranya. Nabi
saw melakukan shalat dalam situasi gawat tidak kurang dari sepuluh
tempat, bahkan Ibn al-Arabi menyatakan beliau melakukannya sebanyak
24 kali. Boleh jadi karena banyak kali, dan dalam situasi gawat, maka
beliau melakukan dengan berbagai cara, karena itu cara apapun yang
dilakukan selama mempunyai dasar dari rasul saw, maka ia dapat
dibenarkan.'®

Sedangkan ayat selanjutnya menjelaskan tentang keharusan
berdzikir kepada Allah. Jadi munasabah ayat 103 adalah ayat 102, yaitu
shalat seseorang yang dilakukan dalam keadaan gawat, jangan sampai
‘melupakan zikir kepada Allah, Jadi dalam keadaan bagaimanapun shalat
kita harus tetap ingat kepada Allah.

. Tafsir (isi kandungan)

Dalam pembahasan ini akan mengemukakan beberapa pendapat
‘para ahli tafsir:

a. Menurut Quraish Shihab
Kata mauguian terambil dari Kata wagt / waktu, Dari segi
bahasa kata ini digunakan dalam arti batas akhir kesempatan atau
peluang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.  Setiap shalat
mempunyai waktu dalam arti ada masa dimana seseorang harus

menyelesaikannya. Apabila masa itu berlalu, maka pada dasamya

' M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbab..., hal. 569.
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berlalu juga waktu shalat itu. Ada juga yang memahami kata ini dalam
arti kewajiban yang bersinambung dan tidak berubah, schingga firman-
Nya melukiskan shalat sebagai kitaban maugutan berarti shalat adalah
kewajiban yang tidak berubah, selalu harus dilaksanakan, dan tidak
pernah gugur apapun sebabnya. Adanya waktu-waktu untuk shalat dan
aneka ibadah yang ditetapkan Islam mengharuskan adanya pembagian
teknis menyangkut masa (dari milenium sampai ke detik). Ini pada
gilirannya mengajar umat agar memiliki rencana jangka pendek dan
panjang, serta menyelesaikan setiap rencana itu pada waktunya.'®
b. Menurut Al-Maraghi

Waqqatahu tawgitan yaitu menentukan waktu untuk melakukan
pekerjaan. Yakni di dalam hukum Allah, shalat adalah suatu kewajiban
yang mempunyai waktu-waktu fertentu dan sebisa mungkin harus
dilaksanakan di dalam waktu-waktu itu. Melaksanakan shalat pada
waktunya, meskipun dengan di qashar tetapi syaratnya terpenuhi,
adalah lebih baik dari pada mengakhirkannya agar dapat
melaksanakannya dengan sempurna.

Hikmah dari ditentukannya waktu-waktu shalat itu, agar orang
mu'min sclalu ingat kepada Rabb-Nya di dalam berbagai waktu,
sehingga kelengahan tidak membawanya kepada perbuatan buruk atau

mengabaikan kebaikan bagi orang yang ingin menambah

Ibid, hal. 570
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kesempumnaan di dalam shalat-shalat nafilah dan dzikir hendaknya
‘memilih waktu-waktu tertentu yang sesuai dengan kondisinya.”’
¢. Menurut Sayyid Quthb
Berdasarkan firman Allah, “sesungguhnya shalat itu adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”,
golongan zahiriyah berpendapat tentang tidak adanya qadha shalat
yang terluput, karena qadha ini tidak mencukupi dan tidak sah, sebab
shalat itu tidak sah dilakukan kecuali pada waktu-waktunya yang telah
ditentukan. Apabila waktunya telah habis, tidak ada jalan untuk
menunaikan shalat tersebut. Akan tetapi, jumhur ulama’ berpendapat
sahnya menggqadha shalat yang terluput, dan mereka menganggap baik
menyegerakan  shalat pada awal waktu dan tidak suka
‘mengakhirkannya.?'
d. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy
Sembahyang itu menurut hukum Allah adalah wajib, yang
sangat dikuatkan dalam waktu-waktu yang sudah ditentukan.
Maksudnya karena wajib, maka haruslah dilaksanakan pada masing-
masing waktu yang telah ditentukan. Firman Tuhan ini menjelaskan
alasan, mengapa shalat tetap harus dijalankan, meskipun dalam kondisi
berbahaya dan menakutkan, yaitu masih menghadapi musuh, dalam

‘medan pertempuran.”

 Ahmad Mushthafa Al-Marghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi..., al. 239.
2! Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil-Qur‘an..., hal. 100
* Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqieay, Tafsir Al-Qur ‘anul., hal. 943




image112.jpg
9

Melihat keterangan tentang ayat-ayat shalat diatas dapat

kita ketahui bahwa salah satu tujuan pokok diperintahkan shalat
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an surat Al-Ankabut ayat 45
adalah: untuk mencegah kehidupan manusia dari perbuatan keji dan
munkar. Untuk mencapai tujuan itu, perlu upaya tersendiri dan tidak
main-main. Apapun yang kita lakukan dengan main-main maka
hasilnya tidak akan optimal. Dengan semata-mata menjalankan shalat,
orang tidak secara otomatis terhindar dari perbuatan keji dan munkar,
tanpa adanya scbuah kesadaran dan ussha yang dibangun lewat
individu masing-masing

Usaha itu bisa dilakukan melalui memahami dan
menghayati makna-makna yang terkandung, baik dalam ucapan
maupun gerakan shalat. Sebab jika shalat dilakukan dengan demikian,
maka akan muncul dalam jiwa manusia suatu sifat, yang menurut
istilah sifat itu tidak ubahnya semacam polisi gaib yang mencegah
pelaku shalat dari perbuatan keji dan dosa, serta membersihkan hati
dan jiwanya. Dengan demikian maka pengaruh alamiah shalat adalah
menjauhkan manusia dari perbuatan maksiat namun berupa potensi.
Pengaruh ini terdapat pada seluruh pelaku shalat, namun dalam bentuk
potensi.®*

Kemudian salah satu dari potensi tersebut adalah adanya

potensi untuk berdisiplin diri. Di dalam shalat ada nilai kedisiplinan

 Deni Sutan Bahtiar, Mengapa Shalatmu Tak Mampu Menjauhkan Dari Kekejian Dan
Kemungkaran?, (Jogjakart: Gara llmu, 2009), hal. 19.
Musthafa Khalili, Berjumpa Allah Dalam Shalat, (Jakarta: Zahra, 2006), hal. 31.
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yang begitu tinggi yang dapat kita ambil. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang mengerjakan shalat pada awal waktunya.

Tidak menunda-nunda dan mengakhirkan waktu shalat. Kedisiplinan

yang diajarkan oleh Allah dalam shalat adalah tepat waktu. Dalam

shalat juga ada nilai keteraturan yang tinggi. Kita harus selalu bangun

pagi ketika shalat subuh, berangkat lebih awal di masjid untuk

mencapai tempat di depan. Jika datang waktu shalat maka orang-orang

yang mencintai Allah pasti segera melaksanakannya dengan sempurna

tanpa memiliki rasa malas sedikitpun.?*

D. Nilai yang Terkandung dalam shalat, menurut surat Al-Ankabut: 45,

Thaha:132, dan An-Nisa’: 103

Adapun Nilai yang Terkandung dalam shalat, menurut surat Al-

Ankabut: 45, Thaha: 132, dan An-Nisa’: 103 untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Nilai yang Terkandung dalam shalat
surat Al-Ankabut: 45, Thaha: 132, dan An-Nisa’: 103

No | Pendapat Para Ahli Tafsir_|

Nilai yang Terkandung dalam ayat

Q.. Al-Ankabut: 45
1

Quraish Shihab, Shalat_melahirkan _potensi _untuk
menghindari ~ perbuatan  keji  dan
munkar
Shalat  menumbuhkan sifat
keikhlasan.

2| AlMaraghi Shalat mencegah kesombongan
Shalat  membangun hati  untuk

senantiasa rendah diri di hadapan
Allah

3 | Hasbi Ash-Shiddiqi

Shalat
manusia
Shalat_sebagai_bentuk rasa_hormat

Scbagai kontrol _perbuatan

Deni Sutan Bahtiar, Mengapa Shalatmu., hal. 127,
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Kepada Allah

Q.S Thaha: 132

T | Quraish Shihab Perintah_mendirikan_shalat Kepada
‘umat Nabi Muhammad
Bersabar dalam mengerjakan shalat

2| AlMaraght Perintah_mendirikan shalat kepada
Keluarga Nabi
Perintah memelihara shalat

3| Hasbi Ash-Shiddiqi Berssbar  dalam  menghadapi

kesulitan
Shalat sebagai sarana untuk minta

pertolongan pada Allah
Q.S. An-Nisa’: 103
1| Quraish Shihab Shalat membentuk kedisiplinan
2| AMaraghi Selalu ingat kepada Allah di setiap
waktu
3 Hasbi Ash-Shiddiqi Tetap melakukan shalat walaupun

dalam keadaan sulit

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Nilai yang

terkandung dalam shalat, menurut surat Al-Ankabut: 45,Thaha:132, dan An-

Nisa’: 103 ada beberapa persamaan dan perbedaan diantara keduanya, yaitu:

1. Persamaannya

a. Shalat dapat mencegah dari perbuatan keji dan munkar, apabila

dilakukan  dengan khusyw’ dan menghadirkan hati dengan

memperhatikan makna-makna yang terkandung baik dalam ucapan

maupun gerakan-gerakan shalat.

Shalat merupakan bentuk penghambaan yang sangat agung yang

dilakukan oleh seorang hamba kepada khaliq-Nya, maka dari itu

sebelum melakukan shalat seseorang diwajibkan untuk bersuci terlebih

dahulu, dan ketika memulai shalat, sescorang dianjurkan untuk

merendahkan hatinya seraya mengharap keridhaan-Nya.
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c. Shalat

merupakan upaya untuk melatih kesabaran dalam
mengerjakannya, karena ibadah shalat merupakan ibadah yang berat,
Kecuali bagi orang-orang yang khusyu’ dalam mengerjakannya.

d. Shalat dapat membentuk kedisiplinan.

e. Melakukan shalat pada waktunya, karena masing-masing shalat sudah
ditentukan waktunya, jadi ketika melaksanakannya juga harus sesuai
waktu yang telah ditentukan.

2. Perbedaannya

a. Potensi akhlak yang mampu mencegah dari perbuatan keji dan
munkar, seperti shalat scbagai kontrol perbuatan, shalat dapat
‘mencegah kesombongan, dan lain sebagainya.

b. Dalam hal kesabaran. Itu berbeda-beda pemahamannya, seperti sabar
dalam melakukan ibadah, sabar dalam menghadapi kesulitan dan lain
sebagainya.

c. Dalam hal kedisiplinan. Itu juga berbeda-beda pemahamannya, seperti

disiplin waktu dan disiplin dalam mengingat Allah.

D. Analisis a

ayat tentang shalat yaitu Surat Al-Ankabut ayat 45, Surat

Thaha ayat 132, dan Surat An-Nisa ayat 103

Shalat adalah melakukan sesuatu yang suci. Maka, sebelum shalat
harus melakukan bersuci dahulu dari berbagai kotoran yang menempel pada
tubuh kita, hadas kecil ataupun besar. Ini menunjukkan bahwa shalat benar-
benar tindakan yang suci. Tujuan utama shalat adalah membuka kepekaan hati

manusia yang menjalankannya. Orang yang shalatnya baik, maka akan
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memiliki kepekaan hati untuk membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk, mana yang akan memberikan manfoat dan mana yang akan
‘memberikan madharat?

Siapa pun yang telah melakukan shalat, tentulah ia harus mampu
mengendalikan diri dari berbuat keji dan munkar, serta menghindar dari
berbuat aniaya dan kesia-siaan yang lain. Semestinya shalat dijadikan scbagai
penyadaran diri, bahwa apapun  yang kita lakukan dan dimanspun kita
melakukan itu Allah senantiasa mengetahui. Sehinggs, manusia enggan untuk
melakukan kemaksiatan dan dosa; manusia akan berjalan diatas kebenaran dan
ke’arifan.”’

Shalat merupakan bentuk dzikrullah ( mengingat Allah) yang hakiki
dan sejati, maksud dari dzikrullah adalah menghadirkan hati untuk senantiasa
mengingat Allah. Kehadiran hati adalah dimana sescorang mengosongkan hati
dari segala sesuatu demi menyibukkan diri pada suatu amal perbuatan yang
tengah a kerjakan, schingga ia mengetahui apa yang tengah ia kerjakan dan
2pa yang tengah ia ucapkan serta memusatkan pemikiran pada shalat, inilah
yang disebut dengan hati yang khusyu’. Yakni seluruh indra diusahakan untuk
berkonsentrasi pada shalat, dan dalam hatinya tidak ada sesuatu yang lain
sclain Tuhan yang patut untuk disembah, sedangkan yang lain adalah
ketenangan anggota tubuh dimana hal ini merupakan aktifitas lahiriah shalat.®

Kehadiran hati adalah beribadah ~kepada Allah seakan-akan kita
melihatNya dan hati kita merupakan tempat-Nya. bersemayam. Derajat

2 Deni Sutan Bahtiar, op.cit, him, 84,

7 Ibid, him. 85.
* Musthafa Khalil, op.cit, him. 34
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dor kit yang mengikut dan diber tanda hubung, missinya (<59 = albayr),
(olad) = al-sama).

6. Ta'marbitah mati atau yang dibaca seperts ber-harakat sukin, tanslicrsinga
dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huraf “i", sedangkan @ marbittah
yang hidup dilambanghan dengan huruf ", misalnya (S 4555 = ruyar -
i)

7. Tends spostrof () scbagal ranliteasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yeng
terltak di tengah atau di akhir kata, misanya (55 = rusuh ), (B =
Sugaha,
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terendah dari kehadiran hati adalah ketika kita menyadari bahwa jika kita tidak
mampu untuk melihat-Nya maka dia melihat kita. Oleh karena itu shalat
sescorang yang dikerjakan tanpa kehadiran hati, sekalipun diterima Allah
SWT, dan ia telah melunasi beban kewajiban, tetapi shalat semacam ini tidak
akan mengantarkan manusia dekat dengan Allah. Yakni jika sescorang
melakukan shalat tanpa kehadiran hati, ia telah melaksanakan kewajibannya,
dan ia tidak akan mendapatkan siksaan bagi orang yang meninggalkan shalat,

dan secara figih shalatnya adalah sah. Namun shalat ini sekedar membedakan

antara orang yang melakukan shalat dengan orang yang meninggalkan
shalat

Maka dari itu, jika shalat kita ingin bermakna, maka kita harus
menghadirkan Tuhan dalam setiap kalimat dan gerakan di dalam shalat.
Ketika kita dalam shalat justru mengingat selain Allah, maka tujuan utama
shalat kita kurang sempurna dan tidak tercapai. Dengan demikian, agar shalat
yang kita lakukan itu bermakna bagi kehidupan kita, dan dapat mencegah dari
perbuatan keji dan munkar, maka kita harus melakukan shalat dengan
sungguh-sungguh, dengan melengkapi syarat dan rukunnya, dan yang paling
penting dalam hal ini adalah adanya kehadiran hati, dan rasa khusyu’ di dalam
shalat melalui pemahaman baik terhadap ucapan maupun gerakan-gerakan
dalam shalat. Sebab yang dilakukan secara demikian maka akan timbul dalam
diri pelaku shalat suatu potensi yang mampu mencegah dari perbuatan keji dan

mungkar.

* Ibid, him. 36.




image118.jpg
105

Adapun berbagai perkara yang menghalangi dan merintangi pengaruh
shalat, diantaranya yaitu:
1. Perhatian Hanya pada Bentuk Lahiriah Shalat

Hanya memperhatikan bentuk lahiriah shalat dan tidak adanya
pengetahuan rasional dan hati terhadap zikir dan bacaan yang ada dalam
shalat, merupakan satu faktor penting yang menjadikan shalat tidak
‘memiliki pengaruh. Karena hakikat shalat tidak hanya pada bentuk lahiriah
saja, namun juga pada bentuk batinnya. Pengaruh shalat terikat dan
bergantung erat pada jiwa dan batin shalat, dan untuk dapat meraih hasil,
manfaat, serta pengaruhnya, tidak ada cara lain selain menyalami batin
shalat. Pada hakikatnya inilah yang dimaksudkan bahwa shalat itu adalah
dzikr.

Maka dari itu seseorang yang berharap shalatnya dapat menjadikan
batin dan hatinya bersih, jauh dari berbagai akhlak yang hina, tetapi ia
hanya memperhatikan sisi lahiriah saja, sesungguhnya harapannya
‘merupakan suatu harapan yang sia-sia. Dengan demikian hakikat shalat
bukanlah sekedar aktivitas dan ucapan lahiriah saja, tetapi jiwa shalat
itulah yang mampu memberikan kesempurnaan dan ketinggian pada si
pelakunya.

2. Tidak Adanya Keikhlasan dan Kehadiran Hati

Faktor lain yang menyebabkan shalat tidak memberikan pengaruh

pada pelaku shalat dan tidak menjadikan ia berjalan menuju ketinggian

maknawi adalah tidak adanya rasa ikhlas (kemurnian dan ketulusan hati),
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Kehadiran hati, dan ketenangan batin. Ketika shalat discbut dengan
dzikrullah  maksudnya adalsh menghadirkan hati untuk senantiasa
mengingat Allah, yang hal ini merupakan kesempurnaan dan kebahagiaan
di dua kehidupan serta kunci dari kemenangan. Tolok ukur bagi
diterimanya suatu amal ibadah adalah keikhlasan dan kehadiran hati.
Maka dari itu ketika kita melaksanakan ibadah shalat, hendaknya
dilakukan dengan ikhlas dan menghadirkan hati.

3. Menganggap Ringan Dan Meremehkan Shalat

Dalam ajaran islam shalat merupakan ibadah yang memiliki posisi
yang amat tinggi dibandingkan dengan amal ibadah lain. Dalam
melaksanakan ibadah apapun, harus sesuai dengan tuntutan yang telah
ditetapkan oleh syariat, sehingga jangan sampai terkesan meringankan
dan menganggap kecil amal ibadah tersebut. Bentuk dari menganggap
ringan amal ibadah dengan tidak mengerjakan pada waktu khususnya,
tidak mengerjokan bagian dari shalat secara sempuma, dan lain
scbagainya. Kesemuanya ini dapat dianggap scbagai meremehkan dan
menganggap ringan syariat Ilahi. Dan segala bentuk peremehan terhadap
sari'at Tlahi akan meniadakan berkah dan pengaruh syariat tersebut
dalam diri manusia.

Shalat membentuk kedisiplinan. Disiplin adalah kepatuhan untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk

tunduk kepada keputusan, perintah peraturan dan ketentuan yang telah

ditetapkan tanpa pamrih.
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Sesungguhnya Allah telah mengatur waktu shalat sedemikian rupa

sehingga manusia bisa melaksanakan sesuai jadwal yang telah disyari’atkan.
Tidak boleh shalat dengan sengaja dan seenaknya shalat diluar waktu yang
telah ditentukan. Kecuali ada ketentuan khusus yang membolehkannya, seperti
ketika sedang bepergian ada yang disebut dengan rukhsah (keringanan) untuk

jama® (mengumpulkan dua waktu shalat) dan qashar (meringkas raka’at).

Semua ini mengandung hikmah bahwa umat islam bisa berdisiplin
terhadap waktu, baik itu waktu shalat atau waktu untuk yang lainnya. Firman

Alah Swt:

Attinya: “...sesungguhnya shalat atas orang-orang mukmin adalah kewajiban
yang telah ditentukan waktunya”(QS. An-Nisa: 103).

Dengan melihat keterangan diatas dapat dikatakan bahwa di dalam
shalat ada nilai kedisiplinan yang begitu tinggi yang dapat kita ambil.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang mengerjakan shalat pada
awal waktunya. Tidak menunda-nunda dan mengakhirkan waktu shalat.
Kedisiplinan yang diajarkan oleh Allah dalam shalat adalah tepat waktu.
Dalam shalat juga ada nilai keteraturan yang tinggi. Kita harus selalu bangun
pagi ketika shalat subuh, berangkat lebih awal di masjid untuk mencapai
tempat di depan. Jika datang waktu shalat maka orang-orang yang mencintai
Allah pasti segera melaksanakannya dengan sempurna tanpa memiliki rasa

malas sedikitpun.
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Melaksanakan shalat yang benar, seseorang hendaklah sedemikian
rupa harus memenuhi rukun-rukun shalat maupun adab-adab shalat. Hal ini
menunjukkan bahwa shalat tidak terlepas dari aturan kebiasaan melakukan
shalat berarti kebiasaan mentaati aturan. Kebiasaan melakukan salat inilah
akan mengkondisikan seseorang menjadi disiplin (mentaati aturan).

Shalat  mengkondisikan pelakunya untuk  disiplin. Ketaatan
melaksanakan shalat pada waktunya, menumbuhkan kebiasaan untuk secara
teratur dan terus-menerus melaksanakannya pada waktu yang ditentukan.
Begitu waktu shalat telah tiba, orang yang taat ibadah, akan segera tergugah
hatinya untuk melaksanakan kewajiban shalat, biasanya ia melaksanakannya
pada awal waktu, karena takut akan terlalaikan atau terjadi halangan yang
tidak disangka.®Andaikata ia tidak dapat segera melaksanakannya, maka ia
akan berusaha dan mencari peluang untuk bergegas melaksanakannya. Pada
orang yang seperti itu, akan mudah tumbuh kebiasaan disiplin diri, dan
disiplin yang dibiasakan dalam shalat akan mudah menular ke seluruh sikap
hidup kesehariannya. Disiplin yang telah terbina itu akan sulit diubah, karena

telah menyatu dengan pribadinya.’'

1Zakiah Darajat, Shalat Menjadikan Hidup Bermakna, (Yakart: CV. Ruhama, 1988), hal. 37.
Ibid, hal. 38
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A. Kesimpulan

1. Shalat dilihat dari sudut lahiriyah adalah ibadah yang terdiri dari
perbuatan (gerakan) dan perkataan (ucapan tertentu) yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam. Dari sudut batiniyah shalat adalah
menghadapkan hati kepada Allah SWT yang mendatangkan takut kepada-
Nya dan menumbuhkan di dalzm hati rasa keagungan dan kebesaran-Nya.

2. Shalat menurut al Qur'an berasal dari kata e “masuk, terbakar atau
terpanggang, shalat adalzh bentuk penyembahan atau peribadatan kepada
Allah SWT melalui beberapa bacaan dan gerakan tertentu yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam

3. Surat Al-Ankabut ayat 45, pada dasarnya shalat mengajak manusia untuk
mengetahui faktor pencegah paling kuat (dalam diri manusia) yaitu
keyakinan terhadap wujud Allah (sumber permulaan) dan Hari
kebangkitan (ma’ad) yang berpengaruh kuat dalam mencegah manusia
dari melakukan perbuatan yang keji dan mungkar. Surat Thaha ayat 132,
menganjurkan dengan memerintahkan  rasul  untuk  menyuruh
keluarganya untuk mendirikan shalat, dan hendaklah beliau sendiri
memeliharanya, Karena nasihat dengan perbuatan akan lebih membekas
dibanding dengan perkataan. Sedangkan Surat An-Nisa: 103,

menganjurkan setiap shalat mempunyai waktu dalam arti ada masa dimana

109
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seseorang harus menyelesaikannya. Apabila masa itu berlalu, maka pada
dasarnya berlalu juga waktu shalat itu. Ada juga yang memahami kata ini
dalam arti kewajiban yang bersinambung dan tidak berubah, sehingga
firman-Nya melukiskan shalat scbagai kifaban maugutan berarti shalat
adalah kewajiban yang tidak berubah, selalu harus dilaksanakan, dan tidak

‘pernah gugur apapun sebabnya.

B. Saran

1. Bagi pembaca
Hendaknya kajian ini dapat menjadi acuan dalam kajian-kajian mengenai
wawasan al-Qur'an tentang shalat, khususnya yang berkaitan dengan
Kkandungan pada Surat Al-Ankabut: 45, Surat Thaha: 132, Surat An-Nisa:
103.

2. Bagi Peneliti
Hendaknya penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan tentang
Khususnya yang berkaitan dengan kandungan pada Surat Al-Ankabut: 45,
Surat Thaha: 132, Surat An-Nisa: 103.

3. Bagi Pencliti Selanjutnya
Hendaknya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk
penclitian berikutnya yang berhubungan dengan wawasan al-Quran
tentang shalat, khususnya yang berkaitan dengan isi kandungan pada Surat

Al-Ankabut: 45, Surat Thaha: 132, Surat An-Nisa: 103.
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4. Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung
Hendaknya hasil penclitian ini diharapkan dapat menambah
perbendaharaan  kepustakaan scbagai wujud  keberhasilan  proses
pembelajaran yang dilakukan oleh Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung serta untuk menambsh Literatur di bidang tafsir al-Qur’an
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Wavasan Al-Qur'an Tentang Shalat (Kajian Atas
urat Al-Ankabut Ayat 45, Surat Thaha Ayat 132 dan Surat An-Nisa Ayat 103)",
ini diwlis oleh Much Zainal Fanani Fakultas Ushuludin Adab dan Dakvah
Jurusan Tafsir Hadits dibimbing oleh Muhamad Ridlo, MA

Kata Kunci: Wawasan, Al-Qur'an, SHalat
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melihat fenomena uma Istam dalam mensikapi perkembangan dan

‘perubhan jaman yang berjalan dengan cepa, belum mampu mensikapi
il Itam scbagaimana seideal ajaran it diyakininya. Hampir semua ulama’,
cerdik pandai angkat bicara tentang kondisi fenomena umat Islam yang
semakin hari semakin tertinggal bahkan merosot jauh dari standar ideal
sebagaimana yang dikehendaki slam.

Manusia dalam Islam dituntut bukan untuk beriman saja dan rukun-
rukun iman tidak untuk dijadikan semboyan dan slogan seja. Akan tetapi,
Tslam menuntut agar iman itu dibuktiken dalam perbustan nyata. Sedang
pembuiktiann dan realisesi daripada iman ity ialah mengerjakan semua

petunjuk dan perintah Allah dan Rasul-Nya berdasarkan atas kemampuan

maksimal, serta menjauhi segala larangan-Nye, tanpa ditawar-taver.

‘Ajeran tentang agidah dan ibadsh, bukanlah suatu dogmatik serta acara
ritual dan seremonial yang tak berari dan tak dapat dipahami. Keduanya
membentuk suau sistem, adanya suatu kebulatan, adanya saling hubungan
Korelatrf atau suatu nisbah. Keduanya dalam suatu pola yang. hidup.

Keyakinan yang dinamakan ke dalam jiwa sert gerakan-gerakan teratur yang

* Nasudin Razak Dienl slam, Fonafiran Kembal som scbag Sarana. Agidoh dan
way ot e, (Bandung: AVM i, 1987, bl 176177
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diperintabkan untukj melakukannya, mengandung hikmah yang luhur dan
‘puncak pendidikan rohani serta moral kemanusian.

Pokok-pokok ibadah yang diwajibkan alah shalat lima wak, zakat
puasa di bulan Ramadhan dan naik Haji, kemudian disusul dengan ibadah
bersuci (thaharah) yang mana tidak boleh tidsk merupakan kewajiban yang
menyertai pokok ibadsh yang empat ita. Karen it genaplah jumishoya lima
pokok-pokok ibadsh?

Toadah shalat yang merupakan ibadah paling ideal dan strategis dalam

Tla. Shalat scbagaimana dituangkan dalam suafu rumusan teori,sangat tidak

iragukan nilai dan manfaat bagi pelalunya. Semua omng Islam
‘menyambutnya dengan suka cita, bahwa dengan shalat saja dirinya sudah
merasa melaksanakan ibadah paling wiama, schingga merasa pula telah
membangun suaty bangunan Islam, merasa menegakkan nilai Islam dan

akhimya merasa juga akan masuk surga. Mercka terbuai dengan apa yang

jakan, schingga lupa terhadap hasil ideal yang semestinya harus didapat
sebagaimana harapan torinya.’
Perilaku umat lslam sekarang dapat diprediksi, misalnya para remaja

dan pemudanya telah menganggap shalat bukan scgala-galanya bahkan

cenderung menghindar. Demikian pula yang tus, apabila ditenya tentang
shala, javabannya hanya untuk menutupi hari tua (untuk bekal mati) dengan
‘pemahaman barangkali dengan cara mengerjakan shalat dapat masuk surga.

Kondis ini

ak terkecuali para pelajar yang berpendidikan tinggi, juga para

1
i Nafin, Mengguger Orong Shols; i Korsp dan Realita, (Mojokerto:
V. AL Hikmal, 2005, hal. v
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sarjana agamanya, dalam melaksanakan shalat hanya sekedar untuk memenuhi
suatu perintah tanpa mengerti maksud sesungguhnya. Hal ini tidak saja akan
sangat merugikan, tetapi juga dampak yang ditimbulkannya sangat tidak
signifikan sebagaimana yang diinginkan shalat itu sendiri.

Apabila umat Islam cara melaksanakan shalat sebagaimana
digambarkan di atas, maka sudah dapat dipastikan ajaran Islam khususnya
shalat lambat laun akan kehilangan pamor dan akhimya ditinggal umatnya
sendiri. Hal ini mungkin ada benamya karena di berbagai tempat, baik yang di
‘mushalla maupun di masjid, banyak diisi orang tua, sementara para remaja dan
pemuda penerus perjuangan Islam, lambat laun menjauhkan diri dari masjid.
Ini merupakan fenomena yang sangat ironis bagi perkembangan Islam ke
depan.*

Shalat yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan menghayati
makna kandungannya, tidak hanya mampu mencegah pelakunya dari
perbuatan keji dan munkar, tetapi juga menyehatkan dan mencerdaskan,
Menghantarkan pelakunya pada sehat jasmani dan rohani, tentram jasadiyah
dan ruhiyah, serta kaya spiritual.

Ibadah shalat memiliki posisi dan kedudukan istimewa dalam
pembinaan manusia, dan tidak ada suatu amal ibadah lain dalam agama yang
dapat dibandingkan dengannya. Sekiranya kita hendak memilah-milah
peringkat dan posisi masing-masing tuntunan agama, maka shalat berada pada

peringkat tertinggi dan teristimewa. Shalat memiliki suatu nilai dan

* Ibid, hal. vi
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kedudukan yang amat tinggi yang tidak mampu dicapai oleh berbagai amal

ibadah lainnya.’

Facdah dan kegunaan shalat sangat banyak dan datam kesempatan ini
tidak mungkin untuk menghitungnya, terlebih lagi jika harus menerangkannya
satu persatu. Meski demikian, shalat yang dilakukan oleh seorang muslim
akan membersihkan jiwa, mensucikan rohani dan menjadi cahaya bagi hati
dan kehidupannya. Shalat akan mendidik orang-orang yang melaksanakannya
untuk selalu melakukan hal-hal yang mulia dan hati selalu diisi dengan
kalimat tauhid. Kesemua ini merupakan jalan untuk mewujudkan dan
melahirkan rasa takut manusia kepada Allah. Selain itu, shalat merupakan
kunci utama dalam berdo’a, pintu pengharapan bagi mercka yang berada
dalam posisi yang sulit dan kondisi yang tidak mengenakkan.®

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-Ankabut ayat 45 sebagai

‘berikut:

‘;_i.ﬁ, 1

Attinya: “...dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu dapat
mencegah dari perbuatan keji dan munkar...”.”

Dengan mengerjakan shalat secara khusyu’ dan ikhlas seseorang akan

dapat merasakan nikmatnya menghadap Sang Khaliq; dalam hal ini ia sedang

mengikrarkan janji kepada Allah yakni mengesakan-Nya, meyakini

“Ahmad Riznanto dan Rahmawati, Keajaiban Shalat; Tips Hidup Sehat, Sukses dan
‘Bahagia, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), hal. 9.
“Muhammad Mahmud Abdullah, Faedah Shalat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005), hal.

"Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1995), hal. 635.
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kekuasaan-Nya dan mengharap pertolongan-Nya di samping dengan
menyatakan rasa takut serta tunduk kepada-Nya.®

Dalam hal shalat, para sufi di zaman awal mengikuti peraturan syari’at
dengan teliti. Mereka berusaha meniru teladan Rasulullah SAW, dalam hal-hal
yang terkecil sekalipun. Karena ada suatu hadits yang mengisahkan bahwa
sekali peristiwa Rasulullah melakukan shalat sambil berjingkat, beberap orang
sufi ingin mengikutinya, tetapi suatu ilham dalam mimpi mengungkapkan
kepada satu di antara mereka bahwa cara demikian itu hanya diperuntukkan
bagi Rasulullah sendiri dan bahwa para mukmin bisa tidak perlu
mengikutinya. Bila mercka dalam keadaan sakit, setiap gerakan dilakukan dua
kali. Banyak cerita yang mengisahkan tentang shli sufi yang tidak dapat
berjalan atau bergerak, tetapi begiru mendengar adzan, pulih kembali
kekuatannya. Dan begitu selesai menunaikan ibadah, mereka pun jatuh
kembali dalam keadaan lemah.”

Dan dari pada uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa pemahaman
tentang shalat dalam masyarakat ada banyak varian yang kesemuanya
mempunyai landasan yang mendasar dan mempunyai argumen sendiri dari
keilmuan yang mercka miliki. Bertolak dari Kesimpulan ini maka
menumbuhkan rasa ingin tahu peneliti untuk mengetahui bagaimana realitas
shalat dalam masyarakat dengan keilmuan yang mereka miliki dan

digandengkan dengan informasi yang ada dalam Al-Qur'an sesuai dengan

*Fath Andurrahman bin Suliman al-Rumi, Konsep Shalat Menurut Al-Quran, dites.
Abdullgh Abbas, (Jakarta: Firdaus, 1996), hal. 10.

“Said Agus Hasan Al Munawar, Al-Qur ‘an Membangun Tradisi Keseluruhan Hakiki, hal.
331
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judul skripsi “Wawasan Al-Qur'an Tentang Shalat: Kajian Atas Surat Al-

Ankabut: 45, Surat Thaha: 132, Surat An-Nisa: 103”.

B. Rumusan Masalah

Agar tidak memberatkan peneliti dalam pembuatan skripsi dan
memudahkan dalam pembahasan dengan harapan agar tidak ada pelebaran
pembahasan dan tidak fokusnya pemabahasan, maka diperlukan dengan
adanya rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana konsep tentang shalat?
2. Bagaimana konsep tentang shalat perspektif Al-Qur'an?
3. Bagaimana konsep tentang shalat dalam Surat Al-Ankabut: 45, Surat

‘Thaha: 132, Surat An-Nisa: 103?

C. Batasan Masalah
Agar skripsi ini sesuai dengan judul dan berfokuskan dalam
pembahasan yang utuh, maka ruang lingkung Kajian dalam pembahasan ini
adalah ayat-ayat yang menerangkan tentang shalat yang khususnya Surat Al-

Ankabut: 45, Surat Thaha: 132, Surat An-Nisa: 103.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada pernyataan yang ada dalam rumusan masalah tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui konsep tentang shalat.

2. Untuk mengetahui konsep tentang shalat perspektif Al-Qur'an.





image20.jpg
3. Untuk mengetahui konsep tentang shalat dalam Surat Al-Ankabut: 45,

Surat Thaha: 132, Surat An-Nisa: 103.

E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
2 Wawasan
Wawasan adalah cara pandangan atau kemampuan daya pikir atau
paham tentang sesuatu.'®
b. Al-Quran menurut bahasa adalah “Quran” berarti ‘“bacaan”
pengertian ini dikemukakan dalam Al-Qur'an surat Al Qiyamah ayat

17-18.

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu"'
Adapun menurut istilah Al-Qur'an berarti kalam Allah yang
‘merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang
di turunkan secara mutawatir dan membacanya adalah ibadah.
c. Shalat dari madhi obe dan masdar % yang berarti berdo’a dan

‘mendirikan sembahyang.'?

"*Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), hal. 632
!! Mana’ Khalil Al Qatton, Studi /lmu Qur‘an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 2007), ha. 16
* Syarif Al Qusaini, Kanus Akbar Arab Indonesia, (Surabaya: Karya llmiah, t1)
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2. Penegasan Operasional
Secara. operasional skripsi yang berjudul Wawasan Al-Qur'an

Tentang Shalat (Kajian Tematik Ayat-Ayat Shalat). Ini adalah untuk
mengetahui konsep shalat dalam Surat Al-Ankabut: 45, Surat Thaha: 132,

Surat An-Nisa: 103.

F. Tinjauan Pustaka

L. Agus Susilo. 2005. Peranan Shalat dalam Mencegah Miras Bagi
Masyarakat Bangetayu Wetan Kec. Genuk Semarang, Skripsi. Semarang:
Fakultas Ushuludin IAIN Walisongo Semarang.

Hasil penelitiannya adalah shalat sangat berperan dalam mencegah
minuman keras, karena dengan melaksanakan shalat yang khusyu dan
rutin ia akan mengerjakan apa-apa yang diperintah Allah dan
meninggalkan apa yang dilarang olch Allah, dan dengan melaksanakan
shalat seseorang akan lebih dekat dengan Allah. Seseorang yang dulunya
malas shalat akan cenderung melakukan perbuatan-perbuatan dosa,
diantaranya meminum minuman keras, tetapi setelah shalat ia akan sadar
dan lebih mendekatkan diri kepada Allah dan ia secara otomatis akan
meninggalkan minuman  keras, ini terbukti di masyarakat Bangetayu
Wetan, dengan shalat yang rutin dan khusyu masyarakat Bangetayu Wetan

terhindar dan dapat mencegah dari minum-minuman keras.
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2. Singgih Muheramto Hadi. 2009, Skripsi. Shalat sebagai Upaya Preventif
terhadap perilaku menyimpang menurut al-Qur'an, Fakultas Dakwah UIN
‘Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Hasil penclitiannya adalah 1) shalat sempura menurut al-Qur’an
adalah shalat yang dikerjakan menurut syarat, rukun dan sunnahnya, dan
dilanjutkan aktivitas do’a, dzikir dan takwa. 2) Fasakh dalam al-Quran
adalah segala sesuatu yang dianggap buruk oleh akal, syara’ dan tabiat. 3)
shalat yang dilakukan dengan tipikal di atas dapat mencegah perbuatan
‘menyimpang dan menegah orang lain melakukan hal tersebut.

Perbedaan penclitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu,
bahwa penclitian ini difokuskan pada wawasan al-Qur'an tentang shalat
(kajian tematik ayat-ayat shalat).

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian library research atau
penclitian pustaka. Penclitian pustaka yaitu suatu penclitian yang
dilakukan diruang perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data
yang bersumber dari perpustakaan baik berupa buku-buku periodikal-
periodikal scperti majalah-majalah ilmiah-majalah ilmiah yang diterbitkan
sccara berkala, kisah-kisah scjarah dokumen-dokumen dan  materi

perpustakaan lainnya yang dapat yang dapat dijadikan sumber rujuakan
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untuk menyusun suatu laporan ilmiah."* Namun yang peneliti ambil dari
sumber-sumber tersebut hanya buku-buku dan tafsir serta majalah yang
dapat menjadi sumber sekaligus mendukung dari bahasan judul skripsi ini.
Penclitian library research ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang yang merupakan pendekatan yang melakukan penelitian
yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.' Bersifat
alami disini dimaksudkan peneliti adalah tidak melakukan penclitian di
laboratorium.

Dalam penelitian ini bersifat deskriptif, artinya setiap data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan berupa angka-angka.
Semua data yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap
apa yang sudah diteliti. Penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan. Dalam penelitian ini di fitik
beratkan untuk menjawab pertanyaan “mengapa”, bagaimana”, atau
“alasan apa™.'* Dalam penelitian ini, peneliti hanya memaparkan data yang
berupa Kata-kata atau uraian yang tertulis. Dengan demikian data yang
diperolch berupa kutipan-kutipan sudah dapat memberikan gambaran
penyajian laporan ini. Pertanyaan yang digunakan hanya “apa/apa saja”,

dan bagaimana” agar pembahasan ini mudah difahami.

** Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:

PT Rincka Cipta, 2006), hal. 95

" Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Angkasa), hal. 159
** Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Prakiis, (Jakarta: PT. bina ilmu, 2004), hal. 42





image24.jpg
2. Sumber Data

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah dari mana data
dapat diperoleh.'® Data yang diperoleh peneliti bersumber dari buku-buku,
dokumen-dokumen dan literatur-literatur yang terkait lainnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan ada dua sumber
data yang akan dipakaii dalam penelitian ini. Perfama, sumber data primer
yakni kitab al-Qur'an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh
Departemen Agam RI. Kedua, sumber data sekunder, kitab tafsir al-
Manar, kitab tafsir Al-Misbah, Kitab Tafsir, Al-Manar, Al-Maraghi, Ibnu
Katsir, Hamka serta karaya-karya yang berkaitan dengan tafsir dan tema
kajian ini antara lain Kamus Al-Munjid, kamus Al-Munawir, Shahih
Bukhori.

3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.'” Data yang
sudah tersedia tersebut peneliti ambil dari beberapa buku dan majalah.

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Menggali literatur-literatur seperti kitab-kitab tafsir, majalah, dan
artikel yang terkait lainnya.

b. Menganalisis buku bacaan konsep-konsep Wawasan Al-Qur'an
Tentang Shalat yang ditawarkan literatur-literatur tersebut.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian “Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta Rineka

Cipta, 2002), hal. 107

¥ bid, hal. 30
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c. Mengorganisir konsep-konsep tersebut lalu menyusunnya secara
sistematis sesuai dengan sistematika penelitian yanga akan dijelaskan
dari sistematika pembahasan.

4. Analisis Data

Data yang terkumpul dari data primer dan data sekunder kemudian
dikelola agar dapat menjadi teori baru yang dapat digunakan dengan baik.
Untuk mengelola data tersebut peneliti menggunakan metode analisis
sebagai berikut:

a. Analisis Tahlili
Yang dimaksud dengan tahlili ialah menafsirkan ayat-ayat Al-
Quran dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam
ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang
tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan
mufasi yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. Dalam metode ini,
biasanya mufasir menguraikan makna yang dikandung oleh Al-Quran,
ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya didalam
mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung
ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, latar belakang turun
ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain (munasabat), dan tak

Ketinggalan pendapat para mufassir.

Ciri wtama dari analisis ini adalah menjelaskan makna yang
terkandung di dalam ayat-ayat Al-Qur'an secara komprehensif dan

menyeluruh. Dalam penafsiran tersebut Al-Qur’an ditafsirkan ayat demi
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ayat secara berurutan, serta tak Ketinggalan menerangkan asbab al-nuzul
dari ayat-ayat yang ditafsirkan. Demikian pula ikut diungkapkan
pendapat para mufassir.'*
b. Analisis Maudhu'i
Metode analisis Maudhi’i yaitu suatu metode menafsirkan Al-
Qur'an dengan menghimpun ayat-ayat, baik dari satu surat ‘maupun
beberapa surat, yang berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian
mengaitkan antara satu dengan yang lainnya. Kemudian mengambil
kesimpulan menyeluruh tentang masalzh tersebut menurut pandangan
Al-Quran.'” Pandangan Al-Quran yang peneliti maksudkan disini
dikhususkan tentang Wawasan Al-Qur’an Tentang Shalat berdasarkan
ayat-ayat Al-Qur'an.

Adapun cara kerja yang ditempuh dalam penelitian tafsir dengan
metode maudhu’i (tematik) adalah melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas

2. Menghimpun dan menetapkan ayat-ayat yang menyangkut masalah
tersebut

3. Menyusun urutan-urutan ayat sesuai dengan masa turunnya, atau

perincian masalahnya, dengan memisahkan, misalnya, antara periode

Makkah dan Madinah.

"*Nashruddin Baidan, Metodologi Penafiran Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), hal. 31-32.

PPusat Pembinaan dan Pengembangan-- Bahass, Pedoman Penyusunan  Skripsi,
(Tulungagung: Departemen Agama Sckolah Tingi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung,
2009), hal. 38
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4. Memahami munasabah (korelasi) ayat-ayat dan surat-suratnya.

S. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits bahkan juga penemuan-
‘penemuan ilmiah (jika ada) menyangkut masalah yang sedang dibahas.

6. Menyusun pembahasan dalam suatu kerangka yang sempurna.

7. Mempelajari  semua ayat yang sama pengertiannya, atau
mengkompromikan antara yang umum (‘am) dengan yang khusus
(khas), mutlag dan mugayyad atau yang kelihatannya bertentangan,
sehingga semuannya bertemu pada satu muara tanpa perbedaan atau
‘pemaksaan dalam penafsirannya.

Dalam penertian lain, metode maudhu'i disebut juga metode
tematik yang pembahasannya berdasarkan tema-tema tertentu yang
terdapat dalam Al-Qur'an. Ada dua cara dalam tata kerja metode
maudhu'i: Pertama: dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-
Qur'an yang berbicara tentang satu masalah (maudhu'i tema) tertentu
serta mengarah kepada satu tujuan yang sama, sekalipun turunnya
berbeda dan tersebar dalam pelbagai surah Al-Quran. Kedua:
penafsiran yang dilakukan berdasarkan surat Al-Qur'an.2’

Menurut peneliti sendiri, pengambilan maudhu'i antara keduanya
memang kurang tepat karena peneliti menentukan tema sekaligus ayat
yang akan dibahas sudah ditentukan. Namun menurut peneliti maudhu'i
yang digunakan mendekati model yang kedua. Peneliti menentukan

tema dan surat kemudian mengambil ayat dari surat kemudian

*M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: TERAS, 2005), hal.
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mengklasifikasikan ayat-ayat tentang shalat, selanjutnya mencari ayat-
ayat lain yang berkaitan dengan ayat tersebut untuk dijadikan
pembanding dan penguat yang didalamnya mengandung tema wawasan
al-Qur’an tentang shalat. Sehingga dapat dikatakan ayat-ayat lain yang
berhubungan dengan wawasan al-Qur'an tentang shalat digunakan
sebagai pendukung atau pelengkap bagi ayat-ayat pendukung tentang
wawasan al-Quran tentang shalat.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah bagian utama dari skripsi yang

bertujuan untuk menghadirkan poin utama yang didiskusikan secara sistematis

dan logis. Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh

tentang penclitian yang akan dilakukan, maka dipandang perlu untuk
memaparkan sistematika penulisan skripsi dan pembahasan skripsi.

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dapat dijelaskan bahwa
terbagi menjadi tiga bagian utama, yakni bagian primilinier, bagian isi, dan
bagian akhir, lebih rinci lagi dapat diuraikan scbagai berikut:

Bagian primilinier, yang berisi: halaman depan, halaman  judul,
halaman  persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman prakata, halaman dafiar tabel, halaman daftar gambar,
halaman tabel lampiran, halaman daftar isi, halaman abstrak, dan halaman

daftar isi.
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Bagian isi atau teks, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang
terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terbagi ke dalam sub-sub bab.

Bab I Pendahuluan, latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, penegasan judul, tinjauan pustaka,
‘metode pembahasan, sistematika pembahasan.

Bab II konsep tentang shalat yang membahas tentang pengertian shalat,
‘hakikat shalat, hikmah shalat dan bentuk shalat

Bab Il membahas tentang ayat-ayat al-Qu'an tentang shalat dan
kategorisasi ayat-ayat al-Qur’an tentang shalat.

Bab IV membahas tentang shalat dalam Surat Al-Ankabut: 45, Surat
Thaha: 132, Surat An-Nisa: 103 dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya
dan analisinya

BABV penutup kesimpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi ini memuat dafiar rujukan, lampiran-lampiran,
dan biodata penulis. Pemaparan bab ini adalah 1) pada bagian daftar rujukan
‘memuat daftar buku yang dikutip untuk dijadikan referensi atau literatur yang
memuat informasi tentang nama pengarang, judul karangan, tempat
penerbitan, dan tahun penerbitan. 2) biodata penulis, di dalam biodata penulis
ini memuat data penting tentang diri peneliti yang meliputi: nama, nomor
induk mahasiswa (NIM), jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, alamat,

program studi, konsentrasi, dan biografi pendidikan secara lengkap.
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BAB IT
KONSEP TENTANG SHALAT

A. Pengertian Shalat

Dalam bahasa Arab, perkataan “shalat” digunakan untuk beberapa
arti; di antaranya digunakan untuk arti “do’a”, digunakan untuk arti “rahmad”
dan untuk arti “mohon ampunan™.'

Dalam istilah figih, shalat adalah salah satu macam atau bentuk ibadah
yang diwujudkan dengan melakukan perbuatan-perbuatan tertentu disertai
dengan ucapan-ucapan fertentu dan dengan syarat-syarat tertentu pula.
Digunakannya istilah “shalat”, tidak jauh berbeda dari arti yang digunakan
oleh bahasa di atas, karena di dalamnya mengandung do’a-do’a, baik yang
‘berupa permohonan rahmad, ampunan dan lain sebagainya. Shalat merupakan
rukun Islam yang kedua setelah membaca syahadat, yaitu kesaksian bahwa
tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah?

Secara definitif, ada dua macam pengertian shalat, pertama dilihat dari
sudut lahiriah dan kedva dari sudut batiniyah. Dari sudut lahiriyah
dikemukakan oleh ahli figih, shalat adalah ibadah yang terdiri dari perbuatan
(gerakan) dan perkataan (ucapan tertentu) yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam. Dari sudut batiniyah shalat adalah menghadapkan hati
kepada Allah SWT yang mendatangkan takut kepada-Nya dan menumbuhkan
di dalam hati rasa keagungan dan kebesaran-Nya. Namun ada pendapat yang

"Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur an, (Jakarta: Amzah, 2005), hal. 264.
*Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, /lmu Figih, (Jakarta: IAIN, 1983),
hal. 79.
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menggabungkan kedua definisi tersebut, sehingga dapat dinyatakan bahwa
shalat ialah suatu ibadah yang dilakukan dengan anggota lahir dan batin dalam
bentuk gerakan dan ucapan tertentu yang sesuai dengan arti shalat yaitu
‘melahirkan niat (keinginan) dan keperluan seorang muslim kepada Allah
Tuhan yang disembah, dengan perbuatan (gerakan) dan perkataan yang
keduanya dilakukan secara bersamaan. >

Pengertian shalat juga dijelaskan dalam firman Allah surat at-Taubah

103 scbagai berikut:

@ forn B A 2R G5 B p-s—lf-J-ﬂ;

..dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (Q.S. at-Taubah: 103)*

Menurut T.A Lathief Rousydy sebagaimana yang dikutip oleh
Riznanto dan Rahmawati, pengertian shalat terbagi menjadi 3 kelompok,
yaitu:

1. Menurut bentuk, sifat dan kaifiyahnya
Shalat adalah perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam, dengan cara Tuhan disembah disertai dengan cara-

cara tertentu.

* tmam Musbikin, Rahasia Shalat Khusy', (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), hal. 246.
* Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 195), hal. 279.
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2. Menurut hakikatnya
Shalat adalah menghadapkan jiwa kepada Allsh menurut cara yang
mendatangkan rasa takut kepada-Nya serta membangkitkan rasa kagum di
dalam hati atas kebesaran-Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.

3. Menurut ruh atau jiwanya
Shalat adalah menghadap Allah dengan sepenuh jiwa dan khusyu’ di
hadapan-Nya serta ikhlas kepada-Nya disertai dengan ketulusan hati dalam
berdzikir, berdo’a dan memuji.*

Pendapat lain, ada yang mengatakan bahwa dinamakan shalat karena
merupakan “shilah” (penghubung) antara hamba dengan Tuhannya. Seperti
halnya kita mengenal istilah silaturahim, yang mana merupakan jalinan
ukinnwah atau persaudaraan, baik antar sesama manusia maupun mereka yang

seakidah dalam naungan agama Islam.®

Rukun Shalat
Rukun dalam shalat adalah sebagai berikut:
1. Berdiri bagi yang mampu.
2. Takbiratul ihram.
3. Membaca Al Fatihah di Setiap Raka’at.
4. Ruku’ dan thuma’ninah.
5. Ttidal setelah ruku’ dan thuma’ninah.

6. Sujud dan thuma’ninah.

* Riznanto & Rahmawati, Keajaiban Shalat... hal. 29.
©ibid, hal. 24.
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7. Duduk di antara dua sujud dan thuma’ninah.

8. Tasyahud akhir dan duduk tasyahud.
9. Shalawat kepada Nabi setelah mengucapkan tasyahud akhir.
10. Salam.

11. Urut dalam rukun-rukun yang ada.”

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam shalat

Semua umat Islam wajib melaksanakan shalat 5 (lima) waktu dalam
sehari semalam. Dalam pelaksanaan ibadah shalat ini, ada banyak hal yang
harus diperhatikan oleh seorang muslim. Hal ini tidak lain bertujuan agar
shalat seseorang itu bisa diterima oleh Allah SWT.

Rasulullah sendiri telah mengabarkan bahwa banyak orang shalat yang
hanya mendapatkan letih dan lelah. Ta hanya mendapatkan rasa capek karena
cepatnya gerakannya dan kurang terpenuhinya syarat rukunnya. Shalat hanya
sekedar formalitas penggugur kewajiban.

Oleh karena itu, seorang muslim harus mengetahui hal-hal yang
berhubungan erat dengan ibadah shalat. Misalnya, hal-hal yang diwajibkan,
disunahkan, dimakruhkan dan hal-hal yang membatalkan shalat. Tanpa ilmu
shalat tersebut, shalat seseorang akan mudah jatuh ke jurang sia-sia,’ dan
tanpa mengetahui syarat-syarat shalat, seseorang tidak akan sah shalatnya

(percuma), betapapun lama berdirinya dan panjang bacaannya.”

“hitp/ /definisi-shalat-macam-macamnya-serta.html, diakses tanggal 23 Agustus 2014
* Muhammad, Agar Shalat..., hal. 55.
? Ibid., hal. 56.
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Agar shalat seorang muslim diterima dan ftidak terjerumus dalam
amalan kosong tanpa nilai apa-apa, maka scorang muslim harus
‘memperhatikan syarat-syarat sah shalat, yaitu:
1. Suci dari hadats kecil dan besar
Hadats kecil ialah hadats yang sifatnya ringan dan mensucikannya
cukup dengan berwudlu. Sedangkan hadats besar ialah hadats yang
sifatnya berat dan mensucikannya harus dengan mandi besar. Orang yang
shalat harus dalam keadaan suci, baik dari hadats kecil maupun besar.
Shalat orang yang hadats kecil misainya, tidak akan diterima kecuali
setelah dia berwudlu.'® Sebagaimana Rasulullah bersabda:

o g Sl or Bk B 18 Y

“Allah tidak menerima shalat orang yang telah berhadats, hingga ia
berwudlu.” (HR. Abu Daud At-Turmudzi dari Abu Hurairah)'/

Hadits ini memerintahkan orang yang hendak melaksanakan shalat,
jika ia sedang berhadats, supaya mengambil air wudlu. Yang dimaksud
hadats di sini adalah hadats kecil dan apabila orang berhadats hendak
melaksanakan shalat tidak berwudlu dahulu, maka shalatnya tidak sah
(tidak diterima)'?

Sedangkan bagi orang yang berhadats besar, sebagaimana firman

Allah dalam surat al-Maidah ayat 6 sebagai berikut:

1° Jbid,, hal. 60.
"' M. Fu'ad Abdul Bagi, AL-Lu’lu’ Wal Marjan, (Semarang: Al-Ridha, 1993), hal. 166.
"2 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hal93.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
Pperjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumiah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimy, supaya
kamu bersyukur."”

Avyat di atas mewajibkan mandi atas orang-orang yang ‘berjunub,
apabila hendak melaksanakan shalat. Dan jika tak ada air sesudah
berhadats kecil atau besar, diwajibkan bertayamum (menyapu muka dan
dua tangan hingga pergelangan dengan tanah) buat mengganti wudlu atau
mandi."*

2. Mengetahui telah masuk waktu shalat
‘Waktu-waktu shalat adalah waktu terbaik bagi manusia yang harus
dipelihara. Karena banyak sekali kebaikan-kebaikan yang ia dapat melalui

shalat itu. Waktu-waktu shalat itu antara lain:

+ Depag RI, Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 1995), hal. 158.
** Ash-Shiddicqy, Pedoman Shalat..., hal. 93.
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a. Shalat shubuh
Terdiri dari dua rakaat. Waktunya mulai dari terbit fajar kedua
(shadig) hingga terbit matahari.

b. Shalat zhuhur
Terdiri dari empat rakaat. Waktunya mulai dari tergelincimya
matahari dari pertengahan langit hingga ketika bayangan sesuatu
sama panjang dengan dirinya.

c. Shalat ashar
Terdiri dari empat rakaat. Waktunya mulai dari ketika bayangan
sesuatu sama panjang dengan dirinya hingga matahari terbenam.

d. Shalat magrib
Terdiri dari tiga rakaat. Waktunya mulai dari terbenamnya matahari
hingga hilangnya mega merah.

e. ShalatIsya®
Terdiri dari empat rakaat. Waktunya mulai dari hilangnya mega
‘merah dari barat hingga terbit fajar kedua.'s
Untuk mengetahui tibanya waktu shalat dapat juga dilakukan

dengan jalan pemberitahuan orang yang jujur, adzan dari muadzdzin yang
jujur atau dengan melihat sendiri tanda-tanda tibanya waktu shalat, atau
dengan  cara lain yang menghasilkan keyakinan.'® Seorang muslim yang
berakal dan sudah baligh tidak diwajibkan shalat, kecuali waktunya telah

** Riznanto dan Rahmawati, Keajaiban Shalat..., hal. 40.
M. Thalib, Figih Nabawi, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2005), hal. 67.
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tiba. Jadi, shalat yang dikerjakan sebelum masuk waktu shalat, maka
hukumnya tidak sah (tidak diterima).'”
. Menutup aurat
Seorang muslim yang akan melaksanakan shalat diwajibkan menutup
aurat. Aurat yang disepakati wajib ditutup oleh orang lelaki di waktu
shalat ialah “qubul dan dubur” (kemaluan dan dubur). Adapun yang selain
dari itu, yaitu paha, pusat dan lutut. Sedangkan aurat wanita di dalam
shalat menurut jumhur ulama ialah “seluruh badan selain muka dan kedua
telapak tangan.”"®
Alizh SWT berfirman dalam surat an-Nur ayat 31:
SRS Tl
“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang
(biasa) nampak dari padanya.”"”
Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa janganlah para wanita
nmenampakkan bagian-bagian badan yang menjadi tempat-tempat hiasan,
selain muka dan kedua telapak tangan. Ketika shalat seorang wanita
dilarang menampakkan bagian badannya yang menjadi tempat-tempat
hiasan, seperti: dada, leher,  kepala, dan hanya diperbolehkan

memperlihatkan muka dan kedua telapak tangan. Penutupnya bisa berupa

' Muhammad, Agar Shale 3
1% As-Shiddieqy, Pedoman Shalat.. .
" Depag R1, Qur‘an dan Terjemahnya..., hal. 548.
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baju kurung yang panjang atau kain lain yang bisa menutupi bagian tubuh

tersebut. 2

. Menghadap kiblat (ka’bah)

Selama dalam shalat, seorang muslim wajib menghadap ke kiblat.

Kalau shalat berdiri atau shalat duduk, hendaklah dada menghadap kiblat.
Demikian juga kalau shalat dengan cara berbaring, dada dan muka
menghadap kiblat. Sedangkan bila shalat dengan cara terlentang, maka dua
telapak kaki dan mukanya menghadap ke kiblat. Kalau mungkin kepalanya
diangkat dengan bantal atau sesuatu yang lain.?

Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 144:

AR R g U G 5 S TR 425

“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.””

Dalam hadits dijelaskan, sebagai berikut:
W3 ks ade B o S 0 5106 o B 2 e o ple e
22 0 Gl o4 13 LB el G il e IS Al

aLla

Dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata: Kami pernah beserta Nabi SAW di
satu malam yang gelap, lala dibingungkan kami oleh kiblat, lalu kami
shalat. Maka tatkala terbit matahari, ternyata bahwa kami telah shalat
tidak menghadap kiblat. Lalu turun (ayat yang artinya): “Maka kemana

2 Ash-Shiddieqy, Pedoman Shala..., hal. 100.
' Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), hal. 70.
* Depag RI, Qur'an dan Terjemahnya..., hal. 37.
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D. Kedudukan shalat dalam Islam

Shalat telah difardlukan sejak dari permulaan Islam. Pada waktu itu
Nabi Muhammad SAW shalat dua rakaat pagi dan dua rakaat petang.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Mukmin ayat 55:

“Dan bertasbihlah (bershalatlah) kamu seraya memuji Tuhan-Mu pada waktu

petang dan pada waktu pagi.”

Seperti diketahui bahwa tak ada suatu perintah yang dipentingkan oleh

Al-Qur’an selain shalat. Al-Qur'an telah menyatakan kefardluan shalat dengan

berbagai macam susunan kata-kata. Terkadang dengan perintah yang tegas.

Terkadang dengan memuji-muji orang yang bershalat dan mencela orang yang

meninggalkannya, sehingga dapat dipahamkan bahwa shalat itu pokok sjaran

Islam. Tak ada sesuatu keuntungan yang diperoleh dari Islam oleh orang yang

meninggalkannya, atau melupakannya atau berlaku riya’ pada waktu

mengerjakannya.>*

Shalat memiliki posisi dan kedudukan khusus dalam pembinaan

manusia, dan tidak ada suatu amal ibadah lain dalam ‘agama Islam yang dapat

dibandingkan  dengannya. Sekiranya sescorang hendak memilah-milah

peringkat dan posisi masing-masing tuntunan agama, maka shalat berada pada

2 A. Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Bandung: CV Diponegoro, 1989), hal. 135.
* Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat..., hal, 46.
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peringkat tertinggi. Shalat memiliki suatu nilai dan kedudukan yang amat
tinggi yang tidak mampu dicapai oleh berbagai amal ibadah lainnya 25
Hal ini sebagaimana terdapat dalam firman Allah surat al-Ankabut 45

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamy, Yaitu Al itab (41 Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat it mencegah  dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan munghar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (shala) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibade; yang
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Ankabus
45)

Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri adalah bahwa wnsur-unsur
gerakan shalat dalam Islam tidak dapat ditemukan padanannya pada ritual
agama lain. Shalat sangat sederhana dan mudah dilakukan olch seluruh model
tobuh manusia. Shalat tidak membutubkan upaya keras dan berlebihan hingga
Pada saat berdiri untuk merendahkan diri dan khusyw’ di hadapan Allah SWT.
Karena shalat tidak harus memaksakan diri, tidak mengharuskan mata agar
fokus ke langit atau sesuatu yang lain, atau mencucurkan air mata dan
menangis, atau hal lain yang termasuk kategori berlebihan dan bersifat
simbolis seperti yang dilakukan oleh para penyembah berhala yang dilakukan
oleh orang-orang jahiliyah. Sebab, Allah adalah Tuhan yang Maha Kuasa dan
Maha Mengetahui isi hat semua hamba-Nya. Karena itu, unsur-unsur gerakan

shalat yang cepat, tenang dan tenteram, serta gerakannya mudah dilakukan,

=
% Riznanto & Rahmawati, Keajaiban Shalat.., hal. 31.
2 Depag RI, Qur'an dan Terjemahnya.... hal. 635.
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dengan ritme yang mengundang rasa takjub dan kagum schingga badan bisa
merasakan dampak biologis yang efektif dari setiap gerakan shalat itu.?”

Dengan  demikian, shalat yang dikerjakan oleh seorang muslim
sebanyak lima Kali dalam sehari, yang dikerjakan dalam waktu-waktu yang
telah ditentukan dalam kondisi suci lahir dan batin dan dilaksanakan dengan
dasar keimanan, menjadikannya selalu berhubungan dengan Allah SWT.
Semakin banyak seseorang mengerjakan shalat dan dengan semakin khusyu”
dalam menjalankannya, maka seorang muslim akan menjadi semakin dekat
dengan Allah SWT. Dengan demikian, hubungannya dengan Allah SWT akan
‘menjadi semakin dekat dan semakin kuat.”*

Kewajiban shalat tidak gugur karena bepergian atau pindah ke suatu
tempat. Selama nyawa masih dikandung badan, maka kewajiban shalat tidak
akan lepas dari diri seorang muslim. Tinggal di tempat yang gersang tiada air
atau negara kafir, misalnya, tidak bisa menjadi alasan bagi sescorang untuk
meninggalkan shalat. Sakit dan musibah apa pun tidak dapat mencabut
kewajiban shalat dari seorang muslim. Bahkan dalam kondisi perang

sekalipun, shalat tetap diwajibkan.2’ Sebagaimana Allah berfirman:

of fas o il gy 1 of pi KE G5

1

@Gt e T15E,

“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa
kamu mengashar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir.

2" Mukhtar Salim, Sehat Jiwa Raga Dengan Shalat, (Klateri: Wafa Press, 2009), hal. 24.
 Abdullah, Faedah Shalat..., hal. 16.
* Muhammad, Agar Shalat..., hal. 19.
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Sesungguhnya orang.orang kafir tu adalah musuh yang nyata bagim.
(Q.S.an-Nisa’: 101)

Memang, bagi orang yang telah mengetahui _hakikat shalat dengan
benar dan sungguh-sungguh, mercka akan memperoleh Kenikmatan tersendiri
dalam shalat. Mercka akan merasakan betapa indah dan nikmatnya shalat
tersebut. Sehingga tatkala takbiratul ikhram (Allahu Akbar), maka saat itulah
mereka akan segera tenggelam dalam keindahan dan kenikmatan tersebut.
Mereka akan mendapatkan kenyamanan, kesejukan dan kedamaian yang luar
biasa muncul dalam lubuk hatinya.

Bagi orang-orang yang sudah mampu merasakan manis dan indahnya
tenggelam dalam shalat, mercka akan selaly memperbanyak ibadah shalat.
Bagi mercka, shalat tidak lagi menjadi beban yang memberatkan diri, tapi
sudah menjadi kebutuhan yang perlu mereka lakukan. Karena itu, wajarlah
bila mereka tidak hanya melaksanakan shalat-shalat lima waktu saja, namun
shalat-shalat sunnah yang lainnya pun tidak lagi mercka tinggalkan. Bahkan
apabila mercka meninggalkan, hal itu dirasakan scbagai kerugian yang besar
baginya*!

Lebih dari itu, tidak diragukan lagi bahwa shalat merupakan  ibadah
yang paling utama dan paling disukai Allah SWT. Keberadaannya yang sangat
penting dalam Islam tergambar dari kedudukannya sebagai rukun Islam yang
kedua dari lima rukun Islam, setelah rukun Islam yang pertama, yaitu

membaca dua kalimat syahadat.

* Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya..., hal- 137.
" Imam Musbikin, Rahasia Shalat Bagi Penyembuhan Fisik dan Psikis. (Yogyakarta: Mitra
Pusiaka, 2003), hal. 27.
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Islam adalah ia tidak seperti perintah-perintah agama yang lain. Shalat
merupakan satu-satunya perintah agama yang diberikan Allah SWT secara
langsung, tanpa melalui perantara malaikat.*> Untuk menerima perintah shalat,
Rasulullah SAW melakukan perjalanan yang dikenal dengan peristiwa Isra’
dan Mi’raj. Oleh karena itu, shalat menjadi satu kewajiban yang harus

dilaksanakan oleh seluruh umat Islam, tanpa  terkecuali.®

E. Karakteristik Pelaku Shalat (Mushalli)

Sebelum berbicara mengenai karakteristik mushalli yang disebutkan di
dalam al Qur'an, sebaiknya kita melihat terlebih dahulu term yang digunakan
al Quran dalam menyebutkan orang yang shalat dan term yang menunjukkan
perintah shalat.

Di dalam al Qur'an akan ditemukan -setidaknya- dua term atau
ungkapan yang terkait dengan shalat. Pertama, ketika al Quran
memerintahkan shalat atau memuji orang yang melakukan shalat, hampir
semua ungkapan itu disertai dengan kata igamah “mendirikan” atau kata-kata
yang terbentuk darinya. Sebagai contoh firman Allah SWT : s3all Isaly 153le 5
Sl g V528 )15 8S30 “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah
bersama orang-orang yang ruku™ (QS. Al Baqarah; 43). Atau pada ayat lain ;

A3 ey Sl pily AW pplly A (e 0 “ialah orang-orang yang beriman

2 Abdullah, Faedah Shale
* Ibid, hal. 19.
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Sebenarnya ada beberapa ayat yang memuji orang yang melakukan
salat namun tidak menggunaken kata igamah. Misalnya pada firman Allah
SWT : csbadl V1 “kecuali orang-orang yang melaksanakan salat® (Qs. Al
Ma’arij; 22). Ayat ini berbicara mengenai sifat dan keadaan manusia yang
memiliki sifat g atau gl iesu “cepat berkeluh-kesah”. Ketika
‘mendapatkan keburukan dan kebaikan selalu ada respon negatif. Tetapi ada di
antara manusia yang dikecualikan oleh Allah yaitu orang-orang yang shalat.
Akan tetapi sekalipun pujian tersebut hanya menggunakan kata shalat yang
tidak disertai dengan o dan semacamnya, tetapi lanjutan ayat tersebut
menjelaskan mushalli yang dimaksud yaitu (303 pBha Jlo o o) “yairy
mereka yang konsisten terhadap salatnya”. Oleh sebagian ulama termasuk di
antaranya Imam al Razi menjelaskan bahwa makna kata #s» adalah tidak
‘meninggalkan salat, dan memelihara salatnya dengan melaksanakannya sesuai
dengan aturan-aturannya serta mendirikan salat dalam segala aspek

Kedua, term yang dipergunakan al Qur’an adalah kata sl itu sendiri
dan kata yang terbentuk darinya tanpa ada Kata yang bermakna “mendirikan”.
Hanya saja perlu dipahami bahwa ketika al Qur’an menyebutkan pelaku shalat
hanya dengan menggunakan term s maka itu berarti celaan bagi orang-
orang yang mengerjakan shalat Karena lalai di dalamnya atau tidak memaknai

shalat dengan makna yang sebenarnya, sehingga al Qur'an menganggapnya

*al Razi, al Tafsir al Kabi
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tidak mendirikan shalat. Sebagai contoh ayat yang berbicara tentang orang-
orang munafiq atau orang-orang yang mendustakan agama; csladl i
“Sungguh celaka bagi orang-orang yang shalat”. (QS. Al Ma’un ; 4)

Demikian dua term yang digunakan al Qur'an dalam menyebutkan
orang yang melakukan shalat, atau dalam istilah yang lain orang yang
‘mendirikan shalat dan orang yang melaksanakan shalat. Ragib al Asfahani
‘menjelaskan maksud kata %48 “mendirikan” adalah menyempurnakan syarat
dan hak-haknya bukan sekedar melaksanakan gerakan-gerakannya.® Olehnya
itu muncul sebuah ungkapan (45 ¢l cseialy S ¢slead o “banyak orang yang
‘melaksanakan shalat namun hanya sedikit yang mendirikannya”.

Dari sini diketahui bahwa perintah shalat bukan hanya sekedar
melakukan gerakannya saja, melainkan lebih dari itu. Benar, shalat adalah
gerakan badan dan bacaan yang tertentu terdiri dari berdiri, duduk, ruku’,
sujud, tasbih, tahmid dan sebagainya, tetapi yang mendatangkan pahala adalah
yang mendirikan shalat disertai dengan kehadiran hati di dalamnya. Hal ini
pulalah yang membedakan antara orang-orang melakukan shalat. Walaupun
zhahimya gerakan-gerakan dan waktunya sama tetapi ia akan berbeda dan

bertingkat-tingkat di dalam menghadirkan hati dan kekhusyu’an.

F. Urgensi Shalat Menurut al Qur'an
Al Qur'an menyebutkan shalat dengan lafazh yag berbeda, bentuk
yang bermacam-macam dan susunan kalimat yang berancka ragam. Suatu saat

dengan perintah yang jelas dan di saat lain dengan cara pemberitaan.

% Al Raghib al Asfahani, al Mufradat fi Gharib..., hal. 329
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Kadangkala dengan janji dan di tempat lain dengan ancaman. Semua itu
menunjukkan besarnya perhatian al Qur’an terhadap shalat di samping sebagai
penegasan terhadapnya.

Keterangan-keterangan  yang beraneka ragam terscbut juga
mengindikasikan pada urgensi shalat it sendiri. Bahkan bukan hanya itu, al
Qur’an secara tegas memerintahkan seseorang untuk selalu minta pertolongan
di antaranya adalah dengan shalat. Hal ini dapat dilihat pada firman Allah
SWT QS. Al Bagarah ; 45 3ually yualy | sisiul s “mintalah pertolongan dengan
sebar dan shalat. Dan sesungguhnya ia sungguh berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyu’”.

Bila kita membaca ayat-ayat yang terkait dengan shalat maka akan
ditemukan banyak urgensi shalat dalam kehidupan ini. Namun penulis hanya
membatasinya pada tiga urgensi saja, yang dapat dilihat sebagai berikut ;

1. Salat menjadi tanda sckaligus motivator meningkatnya keimanan.
Bagaimana shalat tidak menjadi tanda keimanan sementara ia adalah tiang
agama yang tidak bisa tegak tanpa dengannya. Banyak ayat yang
‘menunjukkan hal tersebut, di antaranya QS. Al Mukminun ; 1,2 dan 9. Di
dalam ayat tersebut Allah mengulangi penycbutan kata shalat dan
pelakunya yang menunjukkan betapa agung orang beriman yang di antara
cirinya adalah rajin shalat sekaligus menegakkannya. Ini pula berarti
bahwa ketika seseorang telah memiliki keimanan maka secara otomatis ia

akan selalu berusaha baik dan berbuat baik.
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2. Shalat menjadi tuntunan kebaikan sekaligus tameng atau benteng dari
keburukan. Bagaimana tidak, sementara shalat merupakan ibadah yang
paling mulia sekaligus sarana pendekatan kepada Tuhan yang paling baik.
Sehingga kesadaran akan dekatnya Tuhan menyebabkan sescorang selalu
memaknai hidupnya sesuai dengan keinginan Sang Pemberi Kehidupan.
Hal tersebut dapat terlihat pada firman Allah SWT QS. Al ‘Ankabut ; 45 of
sl elaill oo 435 330all “Sesungguhnya shalat mencegah dari perbuatan
keji dan munkar”. Bahkan bukan hanya itu, shalat juga mengajarkan
kedisiplinan yang menjadi salah satu syarat utama dari scbuah
keberhasilan. Lihat misalnya QS. Al Nisa’ 103 yang menegaskan bahwa
shalat adalah ibadah yang memiliki batas-batas waktu tertentu.

3. Shalat menjadi salah satu faktor turunnya rahmat Allah. Allah SWT
menyebutkan di dalam QS. Al Nur ; 56 853 Iley sall 1yadly |sushly
Oy (W Jsa N “Dan dirikanlah shiat, tunaikanlah zakat, taatlah
kepada Rasulllah supaya kamu diberi rahmat”. Di dalam ayat terscbut,
Allah menyebutkan tiga syarat turunnya rahmat dan yang paling pertama
disebutkan adalah shalat. Yang demikian itu karena di dalam mendirikan
shalat terdapat pemenuhan terhadap naluri manusia yaitu butuh, lemah,
suka meminta, mengharapkan perlindungan, berdoa, munajat dan
‘menyerahkan segala urusan kepada yang lebih kuat, penyayang, penyantun
dan lebih sempurna. Shalat juga menjadi bukti nyata akan kesyukuran dan
penghambaan diri kepada-Nya. Oleh karena itu orang yang mendirikan

shalat bagaikan ikan yang tidak bisa hidup kecuali di dalam air, maka
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apabila ia keluar dari air ia sangat membutuhkannya dan ingin sekali lari
kembali ke dalamnya.*®

Betapa banyak dan besar urgensi shalat yang discbutkan dalam al
Quran sebanyak penyebutan kata di dalamnya karena hampir setiap surat
tidak terlepas untuk menyebutnya dan menerangkan kelebiihan-kelebihannya.
Al Quran dalam berbagai ayatnya telah menerangkan keutamaan dan buah
yang akan didapatkan dari shalat seperti pahala bagi yang mendirikan dan
siksaan terhadap yang meninggalkannya di samping yang menerangkan
pengaruh-pengaruhnya terhadap orang-orang mukmin dalam memperbaiki
tingkah laku dan meluruskan akhlaknya. Bahkan al Quran juga menegaskan
bahwa shalat memiliki ruh dan esensi yang harus direalisir schingga seorang

manusia mampu hidup dengan shalat dan shalat hidup dengannya.

G. Keutamaan Shalat Menurut A-Qur’an
Ada beberapa keutamaan-keutamaan dalam mengerjakan  shalat,
diantaranya yaitu:
1. Shalat dapat menghapus perbuatan dosa.

Shalat yang dikerjokan dengan baik dan benar, dapat
membersihkan berbagai dosa yang ada pada diri manusia, dan menjadikan
mercka mendapatkan ampunan dari  Allah SWT. Shalat akan
menyingkirkan kegelapan yang ada dalam hati manusia dan menggantinya
dengan cahaya yang terang benderang.

* Fadh Abdurrahman bin Sulaiman al Rumi, Konsep Shalat Menurut al Qur‘an; Telaah Krits
Tentang Figh Shalat (al Shalat fi Nazhrit al Qur ‘an),terj. Abdullah Abbas (Jakarta;Firdaus, 1991),
hal. 68
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Imam Ja’far Shadiq berkata, “Barangsiapa yang melakukanshalat
dua rakaat, dan ia menyadari apa yang ia baca dalam shalat, dansetelah
selesai melakukan shalat jika terdapat dosa antara ia dan Allah, maka
Allah akan mengampuninya.’’

2. Orang yang berjalan kaki di masjid akan mendapatkan cahaya di akhirat

Berjalan kaki ke masjid pada waktu malam mungkin dirasa berat
olch scbagian orang. Selain waktu istirahat, gelapnya malam juga
‘merupakan ujian. Namun, bagi mereka yang mampu melakukannya akan
‘mendapatkan cahaya di akhirat kelak.**

3. Allah mengampuni dosa-dosa yang terjadi antara satu shalat dan shalat
berikutnya
Dosa-dosa seorang mukmin yang dilakukan antara dua shalat akan hilang

begitu ia mengerjakan perintah Allah yang agung ini.

H. Hikmah Shalat menurut Al-Qur’an
Shalat yang dilakukan oleh manusia sebagai hamba terhadap Tuhannya
yang merupakan perbuatan hasil sebab akibat atas diciptakan dirinya. Shalat,
baik fardu maupun sunnah, disamping sebagai bentuk pengabdian kepadaNya,
ternyata memiliki sejumlah hikmah bagi manusia itu sendiri. Diantara hikmah
sholat menurut Al Quran adalah:*
1. Shalat adalah merupakan sarana untuk menghubungkan diri dengan Allah
et S ot A S Tt 20 o e 4

* Alfagih Warsono, hikmah shalat menurut al-Qur'an, hitp:/artikelalfagihwarsono.
72011/03 hikmah-shalat-menurut-al-quran.him, 2011, diakses tanggal 2 Juli 2014
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Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Ak, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat uniuk mengingat Aku.
(OS Thaha : 149"

2. Shalat adalah merupakan sarana penolong bagi dirinya bersama dengan

kesabaran.

T PRI P R L

D opall LG sl 2l Ll 5uall s

Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah)

dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar. (QS Al Bagarah: 153)""

3. Shalat adalah merupakan sarana pencegah dari perbiatan keji dan

mungkar.

oy Rt e SRS e ittt sy ik
o A5 kel Do) slall ol S T a EU) Gl T

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Qur'an)
dan dirikanlah ~ shalat. Sesungguhnya shalal itu mencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (shala) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain), Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS Al Ankabut:
045"

4. Shalat adalah merupakan sarana berdisiplin diri (terhadap waktu)

“Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya..., hal. 480.
! Ibid., hal. 39.

 Ibid, hal. 564
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Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang)
dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya
Pperbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.
(OS Hud: 114)

5 e 14K 1,340 15
S Do 5 1l 5 sl sl 130 G

of ple 6 5 T 2 (B 5,Ld
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu
kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah
segolongan dari mereka berdiri (shala) besertamu dan menyandang
senjata, kemudian apabila mereka (vang shalat besertamu) sujud (telah
menyempurnakan seraka’at), maka hendaklah._mereka pindah  dari

* Ibid, hal. 425
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belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan
yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka
denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata.
Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan
harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak
ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan
siap-siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu. (QS An Nisa; 102)*

. Shalat adalah merupakan sarana untuk tetap menjaga kebersihan diri.

Jb ety pRa LLEG sl gy 223

5] T3 il gl

1A 5 2o KT ol

SRS

o Bl o AL e S g 26 o

—

2575 15 B

[ASARIE AR
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu_ tidak memperoleh air, maka bertayamumah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersikkan kamu dan menyempurnakan ni‘mat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur. (OS Al Maidah: 006)

* Ibid, hal. 397
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Di samping hikmah di atas, tentu masih terdapat hikmah-hikmah
lain sebagaimana dijelaskan oleh As Sunah dan analogi terhadap Al Quran

dan As Sunah tersebut.

Nilai-nilai Ibadah Shalat

Orang yang shalat, dapat diumpamakan seperti orang yang menyelam
di samudera lepas yang sangat luas. Orang yang belum memulai shalat, ia
laksana orang yang masih berada di atas permukaan samudera. Orang muslim
bisa membayangkan sendiri, betapa bergelombang dan riuhnya suasana di
permukaan samudera yang luas. Ombak menggunung tiada henti. Gelombang
air yang kuat, bisa membawa apa saja terombang-ambing tanpa arah dan
Kadang-kadang malah menghancurkan. Tidak jarang batu karang yang kokoh
di pinggir pantai pun, lama-lama dapat pula dirobohkan oleh gelombang yang
besar*

Hati ataupun pikiran orang yang belum memulai shalat juga seperti itu,
suasanya tak menentu, berbagai macam persoalan hidup, datang dan pergi
silih berganti menghampirinya. Pikiran ini kadang-kadang larut dalam suasana
yang bermacam-macam. Hati pun juga jauh dari keadaan yang damai nan
tentram. Keadaan seperti inilah yang bisa seorang muslim amati dalam zaman
‘modern sekarang ini. Sehingga bila mercka tidak mempunyai ‘pegangan’ yang
kokoh dalam hidup, bisa saja ‘penyakit modem’ seperti stress melanda.

Sementara hati mereka akan semakin merana.

* Musbikin, Rahasia Shalat..., hal. 190.
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Namun tatkala orang itu mulai menyelam dalam samudera, maka

keadaan mulai sedikit tenang, dan berbeda jauh dengan suasana ketika ia
masih di permukaan laut. Aktifitas mulai menyelam ke dalam samudera ini,
tak jauh berbeda dengan orang yang memulai shalat. Keadaan hati maupun
pikirannya, insya Allah akan mulai sedikit tenang bila dibandingkan dengan
sebelumnya. Saat takbiratul ihram (Allahu Akbar) mulai dilakukan, seakan-
akan orang itu mulai memasuki ruangan audensi Yang Maha Akbar. Pintu
dunia telah terkunci, hiruk-pikuk yang menjejali kepala berangsur-angsur
hilang, berganti dengan Keterpesonaan jiwa yang bermuwajahah atau
‘menghadap penuh kepada Illahi Rabbi.

Meskipun demikian, orang yang menyelam ke dalam samudera, bukan
berarti mercka tanpa memperoleh hambatan. Saat mereka berada di dalam
samudera, tak jarang mereka memperoleh gangguan dari anjing laut yang
ganas, ikan hiu yang buas serta banyak lagi gangguan yang lain. Gambaran
inilah seperti orang yang shalat, namun ketika itu dalam pikiran mercka masih
muncul berbagai persoalan sehingga tidak memperoleh kekhusyu'an.
Masalah-masalah keduniawian yang berancka ragam muncul dalam pikiran
‘mereka ketika shalat sedang berlangsung.**

Dalam kondisi seperti ini, bila mereka mampu mengatasi pikiran-
pikiran yang muncul dan menyisihkannya jauh-jauh, maka mercka akan
memperoleh kekhusyukan dan ketenangan dalam shalat. Namun sebaliknya

bila gagal, mereka akan mendapatkan predikat sahun (lalai) dalam shalatnya.

“ Ibid, hal. 191.
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Dampak dari kondisi sahun ini, orang tersebut tidak akan memperoleh
ketenangan dan ketentraman dalam jiwanya, melainkan scbaliknya malah
mendatangkan kegelisahan dan kecemasan shingga mereka mudah sekali
terkena penyakit."”

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam surat al-Maa’un ayat 4-5:

T @ daing

Do e 2 h

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalai, (yaitu) orang-orang yang
lalai dari shalatnya, (Q.S. al-Maa’uun: 4-5)*

Adapun bagi mereka yang mampu mengatasi gangguan-gangguan
dalam shalatnya, mereka akan semakin ‘tenggelam’ dalam shalat. Ketika
itulah, jiwanya akan semakin larut dalam ketenangan dan kedamaian yang
begitu mendalam. Hiruk-pikuk masalah keduniawian telah jauh dari dirinya.
Keadaan seperti ini, laksana orang-orang yang berhasil menggapai dasamya
samudera. Yang mereka jumpai adalah suasana tenang, dan panorama dasar
laut yang mempesonakan hati (galbu). Gemuruh ombak di permukaan
samudera sudah tidak lagi dijumpai saat berada di dasar laut. Keadaan seperti
ini akan mengantarkan hati semakin tentram dan gembira. Suasana batin
seperti ini bahkan akan menjadikan mercka enggan untuk kembali lagi naik

dan muncul di permukaan samudera. Sebab ketika itu, mereka sudah terlena

¥ Ibid,, hal. 192.
** Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Toha Putra, 1995), hal. 1108.
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dalam suasana yang menentramkan, menyejukkan dan mempesonakan hati

(galbu).®

Gambaran yang demikian, adalah gambaran orang-orang yang sudah
“tenggelam’ dalam shalatnya. Sehingga wajar bila mereka enggan untuk
menyudahi shalatnya karena jiwanya sudah larut dalam kescjukan, kedamaian
dan ketentraman yang mendalam.

Orang-orang yang sudsh mencapai dasamya samudera dan
memperoleh ketentraman di dalamnya, hatinya akan semakin gembira tatkala
mereka mendapatkan ‘mutiara’ yang tampak mempesonakan hati.*® Dengan
kata lain, bila seorang muslim sudah memperoleh mutiara yang diinginkan,
maka tantangan selanjutnya adalah bagaimana ia harus membawa mutiara
tersebut ke permukaan samudera dan kemudian memanfaatkan dalam
kehidupan. Hal inilah gambaran orang-orang shalat, maka setelah mereka
“tenggelam’ dalam shalatnya dan ‘berjumpa’ dengan Tuhannya, mercka harus
menyelesaikan shalat dan selanjutnya ‘menerjemahkan’ shalatnya tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga mereka tidak ‘berhenti’ di dasar laut
dan lupa untuk membawa ‘mutiara’ ke atas samudera.

Perumpamaan orang yang shalat juga tidak jauh berbeda dengan
gambaran di atas. Sehingga adakalanya dalam waktu tertentu, mereka harus

pula mengakhiri shalatnya dengan salam, dan selanjutnya ‘membawa dan

menerjemah nilai-nilai shalat’ dalam kehidupan. Shalat yang demikianlah,

yang dikenal dengan istilah shalat aktual. Yakni nilai-nilai yang terkandung

* Musbikin, Rahasia Shalat..., hal. 192.
* Ibid., hal. 193.
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“dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah

Kamu dalam mengerjakannya...” (QS. Thaha: 132),”

*Depag Rl AL Qur o d Teematyo, (Semorang: VT Toh Pu, 1995 b, 492
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dalam shalat kemudian ‘dibumikan’ secara nyata. Dampaknya dalam
kehidupan, tentu saja mereka akan semakin kelihatan damai, dan tentram
jiwanya. Bahkan lebih jauh, melalui shalat seperti ini, insya Allah akan
mampu memberi pengaruh bagi kehidupan mereka sehingga Allah sendiri
menjamin bahwa shalat akan menjadi ‘kunci® untuk mengatasi segala
permasalahan yang mereka hadapi.”"
Dari penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa nilai-nilai yang
terdapat dalam ibadah shalat antara lain:
1. Nilai Religius
Shalat sebagai salah satu konsep keagamaan dalam masyarakat
Islam diyakini mampu menghadirkan nilai-nilai yang sangat diharapkan
manusia untuk mencapai makna hidup sejati. Hikmah disyariatkan shalat
adalah bahwa shalat ini dapat membersihkan diri, menyucikannya,
‘membiasakan manusia untuk bermunajat kepada Allah dan mencegah dari
perbuatan keji dan mungkar. Berangkat dari keyakinan bahwa shalat
‘mampu memberikan ketenangan dalam kehidupan manusia, dan berdasar
pada manusia yang memiliki kecenderungan religius, maka seorang
muslim dapat berasumsi bahwa manusia dapat menemukan hikmah shalat
apabila shalat yang dilakukan dengan penuh keyakinan dan khusyu’.
Jika diperhatikan dengan seksama, di dalam shalat terkandung
seluruh rukun Islam yang lima. Di dalam shalat ada pengucapan dua

kalimat syahadat, ada makna puasa (tidak berbicara, makan, minum),

3! Ibid., hal. 199.
** Musbikin, Rahasi Shalat Khusyu'..., hal. 270.
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terkandung makna zakat karena di dalam shalat terdapat perkataan-
perkataan yang baik dan perkataan baik merupakan shadagah. Dan, dalam
shalat juga terkandung makna haji. Ini tertuang dalam shalat yang
dilakukan dengan cara berjamaah, semua anggota jamaah bermunajat
kepada Tuhan yang sama; Allah SWT dan melaksanakannya dengan
menghadap ke arah yang sama, yaitu kiblat (ka’bah).” Shalat merupakan
batas dan garis pemisah antara orang beriman dan orang kafir. Orang yang
beriman pasti mengerjakan shalat, dan orang kafir pasti meninggalkan
shalat.*

Shalat yang dilakukan oleh seorang muslim adalah media yang
telah disediakan Allah SWT untuk hamba-Nya. Shalat merupakan media
komunikasi antara seorang hamba dengan Tuhannya. Shalat juga
merupakan media pendidikan yang diberikan Allah SWT agar kaum

‘muslimin menjadi manusia yang perilakunya penuh dengan kemuliaan dan

Keluhuran akhlak.** Shalat juga sebagai satu-satunya ajaran agama Islam

yang disyariatkan oleh Allsh dengan cara amat istimewa, antara lain:
a. Cara penerimaan perintahnya melalui peristiwa besar, yaitu Isra’
Mi'raj.
. Diterima langsung oleh Nabi Muhammad SAW, tanpa perantara.

Diterima pada bulan mulia, yaitu bulan Ramadhan.*®

2 Abdullah, Faedah Shala..., hal.
*Ibid, hal. 2.

* Abdullah, Faedah Shalat..., hal. 79.
* Nafsin, Menggugat..., hal. 8.
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Selain it, shalat sebagai ibadah pokok yang pertama yang
diwajibkan Allah pada waktu Nabi Muhammad SAW masih berada di

Mekkah.*” Hal ini juga ditegaskan Allzh dalam surat al-Ankabut ayat 45.

Sl gl T 7 6 T 3T

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-
Qur'an) dan dirikanlah shalat...”. (QS. al-Ankabut: 45).%
@ 6535 G e 340 Je CIE TG
“...Sesungguhnya, shalat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman”. (Q.S. an-Nisa’: 103).%°
Di samping itu, Allah juga menjamin kebahagiaan di akhirat bagi
orang yang menjaga shalatnya dengan memasukkannya ke surga firdaus.

Hal ini sebagaimana termaktub dalam surat al-Mukminun ayat 9-11:

s orangsoran:yang mesichhara shalatny Merek il AT
orang yang akan mewarisi. Yaitu, yang akan mewarisi surga firdaus.
Mereka kekal di dalamnya”

Pelaksanaan shalat juga dapat menjadi sarana pencegah untuk
‘melakukan maksiat dan dosa, karena apabila seseorang berdiri menghadap

* Riznanto dan Rahmawati, Keajaiban Shalat..., hal. 32.

** Depag R, Al-Qur'an dan Terjemahnya..., hal. 635.
* Ibid, hal. 138.
© Ibid, hal. 527.
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Tuhannya dengan khusyw’, rasa rendah, hina serta mengakui dan
merasakan kebesaran Tuhannya. Hal itu dilakukan lima kali sehari
semalam, maka jelas akan dapat menghindarkannya dari perbuatan dosa.®!
. Nilai psikologis

Shalat merupakan satu-satunya media yang dengannya seseorang
akan mampu melawan rasa takut, cemas, khawatir, gelisah dan berbagai
macam gangguan psikologis. Bahkan shalat merupakan satu-satunya obat
bagi berbagai permasalahan jiwa yang dialami oleh manusia. Scbab
dengan melaksanakannya sebanyak lima kali sehari semalam, seseorang
akan mendapatkan Ketenangan jiwa, kedamaian dalam batin dan ridla
dengan situasi dan kondisi yang sedang dihadapinya.®? Di dalam Al-
Qur'an, Allah SWT berfirman:

IR R P ARES TR R
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”. (QS.
al-Bagarah:153)°

Dalam ayat yang lain, Allah SWT juga berfirman:

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". (QS. Yusuf:
Fyakad

! Asmawi, Filsafat Hukum Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 85.
 Abdullah, Faedah Shalar... hal. 43.
 Depag RI, Qur ‘an dan Terjemahnya..., hal. 38.
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Ketika scorang muslim menghadapkan wajahnya ke arah ka'bah,

memulai shalatnya dengan perasaan khusyw’, tunduk dan tenang, sikap

yang demikian akan menyehatkan jiwa dan ruhaninya. Dalam kondisi

demikian, seorang muslim akan melepaskan keegoisan dirinya dan
menyadari bahwa dirinya adalah milik Allah SWT. Ia akan mengadu
kepada Allah SWT sepuasnya, merendah dan memohon rahmat-Nya.*®

Dengan demikian, shalat merupakan kesempatan dimana seorang muslim

bertemu dengan Tuhannya, bermunajat kepada-Nya; Dzat yang telah

menciptakannya. Tidak diragukan lagi, kepasrahan jiwa yang demikian
tulus akan menghilangkan keletihan jasmani dan ruhani seseorang, dan
mendatangkan ketenangan dan kedamaian.%®

Rafi'udin dan Alim Zainudin sebagaimana yang dikutip oleh

Abdullah, menulis tentang adanya hubungan antara shalat dan kesehatan

jiwa, yaitu:

a. Shalat sebagai ibadah fardlu bertujuan agar hamba senantiasa
mengingat-Nya, karena shalat adalah sarana penghubung untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Dengan seringnya mendekatkan diri
itulah seseorang akan merasa dirinya menjadi tentram, terlepas dari
segala himpitan dan ketegangan batin yang dapat menganggu jiwanya.

b. Orang yang senantiasa mengingat Allah dalam shalatnya, segala
problem kehidupan akan dihadapinya dengan dada yang lapang,
ikhlas dan sabar serta tawakal. Semua persoalan itu akan diserahkan
kepada keputusan Allah setelah ia berusaha, dengan harapan semoga.
Allah membuka jalan keluar dan menolongnya.””

c. Dengan melaksanakan shalat, seseorang akan memahami nilai-nilai
agung yang terkandung di dalam bacaan maupun gerakan shalat. Saat

itulah ruhnya akan senantiasa bertasbih dalam kekhusyukan yang
dapat melepaskan dari scgala kekacauan jiwa.

 Ibid., hal. 362.

* Abdullah, Faedah Shala... hal. 44.

“ bid, hal, 45.

7 Riznanto dan Rahmawati, Keajaiban Shala..., hal. 85.
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d. Dalam shalat terdapat pendidikan jiwa ihsan, yaitu ketaatan, khusyu’,
tawadlu’, iffah, sabar, ikhlas, tawakka, dzikir dan sebagainya yang
semuanya itu merupakan ciri utama orang yang sehat jiwanya.

Shalat juga dapat menenangkan jiwa seseorang dalam menghadapi
segala cobaan dan ujian hidup. Selain merasa tenang, dalam jiwa orang
yang shalat akan timbul kekuatan yang membuatnya tegar, tidak mudah
putus asa, bahkan bangkit dari keterpurukan.® Selain shalat, Islam telah
‘memberi petunjuk kepada umatnya tentang cara atau kiat mencegah diri
dari penyakit jiwa, antara lain mengobatinya dengan kewajiban beriman,
meninggalkan bisikan setan, tidak terlena dengan kehidupan glamor
duniawi, senantiasa membaca dan mengkaji Al-Qur'an, mendekatkan diri
kepada Allah dengan berdo’a, percaya pada takdir baik dan buruk serta
hari kiamat, tidsk melakukan perbuatan syirk dan selalu bersikap

imis. ™

optimi
. Nilai Fisiologis
Nilai-nilai fisiologis yang terdapat dalam shalat yaitu:
a. Olahraga Spiritual
Olahraga yang paling baik untuk dilakukan adalah ketika
mendirikan shalat. Shalat bukanlah olahraga pemanasan, bukan pula
olahraga yang menyebabkan lelah. Shalat juga bukan olahraga yang
mudah dan ringan, bukan pula olahraga yang memberatkan. Tetapi
dengan melakukan shalat, maka manfaat olahraga akan didapatkan.”
 Ibid., hal. 86.
@ Ibid, hal. 82.

™ Ibid. hal. 83.
7 Ibid, hal. 87.
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Shalat adalah merupakan salah satu ibadah yang menuntut
gerakan fisik. Gerakan-gerakan dalam shalat yang dilakukan secara
teratur dan terus-menerus, akan membuat persendian lentur, tidak
kaku, tulang menjadi kokoh, serta tulang punggung tidak bengkok.
Juga dapat melancarkan peredaran darah yang dapat mencegah
kekakuan dan penyumbatan pembuluh darah. Ini akan menghindarkan
adanya gangguan peredaran darah ke jantung  yang sering
‘mengakibatkan kematian.

Kontraksi otot, tekanan dan massage pada bagian otot-otot
tertentu dalam pelaksanaan shalat merupakan suatu proses relaksasi.
Salah satu teknik yang banyak dipakai dalam proses gangguan jiwa
adalah pelatihan (relxiation training). Gerakan-gerakan otot pada
relaksasi dapat mengurangi kecemasan. Begitu juga shalat yang penuh
dengan gerakan fisik dapat menghasilkan bio energi, yang dapat
‘membawa si pelaku dalam situasi seimbang antara jiwa dan raga.”

Dalam tubuh manusia terdapat semacam mekanisme
keseimbangan yang dinamis untuk menjaga agar tubuh tetap sehat.
Sehingga bila suatu ketika ada perubshan fisiologis tubuh
(keseimbangan hormon dalam tubuh terganggu), maka akan
mengakibatkan tubuh itu menjadi sakit. Keseimbangan ini bisa saja
sewaktu-waktu terganggu, misalnya saja ketika seseorang mengalami

siress, frustasi, rasa takut, marah dan sebagainya. Untuk menormalisir

7 Musbikin, Rahasia Shalat..., hal. 134.
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kembali keadaan ini, di antara salah satu resepnya adalah dengan

mempertebal iman, yang konsckuensinya seperti menjalankan ibadah
shalat dengan ikhlas dan khusyw’.”

Dari segi neurologi, gerakan-gerakan dalam shalat sejak dari
berdiri, rukw, swjud dan duduk, akan menimbulkan beberapa
perubahan, baik fisiologi terutama distribusi cairan tubuh. Perubahan
fisiologi terutama terlihat pada perubahan posisi jantung. Ketika
berdiri tegak dan duduk dalam shalat, maka posisi jantung di bawah
kepala. Setelah itu, posisi jantung akan berada sejajar dengan kepala
saat melakukan ruku’. Posisi jantung akan berada pada sedikit lebih
tinggi dari kepala ketika sujud. Gerakan-gerakan yang demikian akan
membawa perubahan distribusi cairan darah dalam tubuh, pada saat
tertentu darah akan bisa mengalir dengan lancar ke bagian kepala dan
pada saat yang lain menyebar ke seluruh bagian-bagian tubuh yang
lainnya lagi.™

b. Meditasi dan Relaksasi

Shalat scperti meditasi mengeluarkan scorang muslim dari
kesibukan duniawi. Meditasi berpengaruh untuk meningkatkan rasa
percaya diri, kontrol diri, empati dan aktualisasi diri. Di samping itu,
meditasi juga mampu membawa efek untuk mengurangi rasa cemas
yang melanda sescorang, seperti stres, depresi, phobia, insomnia dan

sebagai terapi untuk menghilangkan ketergantungan terhadap obat dan

7 Ibid, hal. 137.
7 Riznanto dan Rahmawati, Keajaiban Shalat..., hal. 91.





image65.jpg
alkohol.” Orang yang melaksanakan meditasi lebih rendah taraf
kecemasannya, kontrol dirinya lebih internal dan aktualisasi dirinya
lebih tinggi.

Di samping itu, discbutkan pula bahwa orang-orang yang
melakukan meditasi cukup lama menunjukkan tingkat neurotik,
depresi dan sensitifitas terhadap kritik yang rendah. beberapa manfaat
meditasi bagi fisik antara lain dapat menurunkan kadar kolesterol,
efektif untuk penderita asma dan hipertensi, serta menimbulkan

sinkronitas yang semakin meningkat pada gelombang otak. Semakin

lama seseorang berlatih meditasi, makin halus gelombang ototnya.”

Kata-kata sebagai conditioned stimulus memang benar-benar
menimbulkan perubahan sesuai dengan arti atau makna kata-kata
terscbut pada diri manusia. Hal ini juga membuktikan bahwa do’a
juga bisa dijadikan semacam kalimat-kalimat sakti yang bisa
mendatangkan kebaikan-kebaikan tersendiri bagi orang-orang yang
mengucapkannya secara benar. Demikian pula halnya dengan tasbih,
takbir dan bacaan Al-Quran dalam shalat. Bacaan shalat merupakan
ucapan-ucapan yang baik, Kata-kata yang penuh kebaikan sering
memberi efek auto-sugesti yang positif dan yang akan menimbulkan
ketenangan.”

Seorang muslim harus memahami bahwa shalat bukan sekedar
mekanisme bacaan untuk do’a-do’a, tetapi shalat adalah meditasi suc

7 bid,, hal. 99.
7 fbid., hal. 100.
7 Ibid., hal. 101.
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dimana manusia merasakan kehadiran Allah dalam shalat,
sebagaimana ia merasakan panasnya cahaya matahari, atau merasakan
kelembutan seorang sahabat. Di dalam shalat manusia menghadapkan
dirinya kepada Allah. Berdiri di hadapan Allah seperti lembaran kain
putih di hadapan seorang pelukis, atau sepotong batu pualam di
‘hadapan seorang pemahat.
Shalat juga memberikan massage atau pijatan serta merangsang
kontraksi otot pada bagian tubuh tertentu, melancarkan sirkulasi atau
sehingga merupakan semacam gymnastiek ataw oldhraga senam yang
mempunyai cfek-efek kesehatan yang bagus sekali, jasmani maupun
rohani. Kontraksi otot, massage dan tekanan pada bagian-bagian tubuh
tertentu selama menjalankan shalat itu menyerupai proses relaksasi
otot yang dapat mengurangi kecemasan.”
4. Nilai Medis
Nilai medis adalah nilai yang berhubungan dengan kesehatan fisik.
Nilai medis yang terdapat dalam shalat antara lain:
a. Pengaruh shalat sebagai penyembuh penyakit punggung.
Para pakar keschatan menyimpulkan bahwa cara yang paling
baik untuk tes bebas dari nyeri punggung yang disebabkan olch tidak
adanya keseimbangan otot adalah dengan melakukan gerakan-gerakan

yang berfungsi untuk menguatkan otot-otot. Kemudian, ketika kondisi

™ Ibid, hal. 102.
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PERSEMBAHAN

‘Sebagai wojud rasa syukur, bakti dan hormatiu, serta ks sayangky, karya ini
aku persembakan teruntuk:

Orang tuku (Bapak Jamal dan Tou Kasiyah) yang telah mendidik dan

membimbingku untuk menjadi orang yang lebih baik.

Tstriku (Siti Isyaroh) tercinta yang telah memberikan motivator dan sumber

inspirasiku.

. Anakk (Khubaib Zen Bagiah), yang senantissa menjasi sumber inspirasiku

Semua teman-temen yang telah memberiken semangat dan motivasi hingga

terselesaikan skrips i

. Almamater IAIN Tulungagung
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otot ini bekerja dengan keras, ia membutubkan istirahat. Hal ini
dilakukan dengan cara merubah posisi tubuh.

Berdasarkan nasehat para pakar kesehatan tersebut, maka
seorang muslim tidak memiliki cara yang lebih baik untuk terbebas
dari penyakit nyeri punggung dibandingkan dengan melaksanakan
shalat secara kontinyu sebanyak lima kali dalam sehari semalam.
Sebab di dalam shalat, terdapat gerakan-gerakan tubuh yang sangat
bermantaat untuk memperbaiki otot-otot punggung. Gerakan-gerakan
dalam shalat juga bermanfaat untuk memperbaiki jaringan-jaringan
otot yang ada dalam tubuh. Selain itu, setelah seseorang mengalami
operasi tulang, gerakan-gerakan dalam shalat juga sangat berguna
untuk melatih mengembalikan kescimbangan tubuh.”® Semua manfaat
yang baru discbutkan dihasilkan oleh gerakan-gerakan dalam shalat,
seperti gerakan ruku’, sujud dan berdiri dalam jangka waku yang agak
lama.

Gerakan-gerakan dalam shalat yang dilakukan sebanyak lima
Kali dalam schari semalam, dan dilaksanakan dalam jangka waktu
tertentu secara khusyw” merupakan salah satu terapi pengobatan terbaik

bagi mereka yang terkena gangguan tulang dan otot akibat tergelincir

dan sangat baik untuk menyembuhkan penyakit nyeri punggung **

b. Pengaruh shalat terhadap percdaran darah dan kesehatan fungsi hati

™ Abdullah, Faedah Shala...., hal. 20.
® Ibid, hal. 21.
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Salah satu hasil dari penelitian dunia kesehatan menyatakan
bahwa gerakan ruku’ dan sujud dalam shalat yang dilakukan dalam
jangka waktu yang agak sedikit lama memiliki manfaat yang sangat
bagus terhadap keschatan hati dan urat nadi. Selain itu, gerakan-
gerakan tersebut juga bermanfaat untuk mengurangi resiko tekanan
darah tinggi. Penclitian juga menyatakan bahwa kaum muslimin yang
kontinyu melaksanakan shalat jarang terkena penyakit tersumbatnya
saluran pernafasan, sementara mereka yang tidak melaksanakan shalat
lebih banyak terkena atau beresiko lebih tinggi terkena penyakit
tersebut.

Gerakan-gerakan yang ada dalam shalat juga sangat bermanfaat
bagi peredaran darah dan kesehatan hati. Gerakan-gerakan dalam
shalat yang dilakukan seseorang akan mengurangi resiko perubahan
tekanan darah yang terjadi secara cepat yang bisa mengakibatkan
seseorang pingsan. Dan mereka yang secara kontinyu melaksanakan
shalat dengan baik dan khusyw’, jarang sekali terkena penyakit darah
tinggi, dan tersumbatnya saluran pernafasan.®'

Melaksanakan shalat secara kontinyu akan sangat membantu
‘memperbaiki kinerja organ tubuh. Gerakan-gerakan dalam shalat juga
sangat bermanfaat bagi peredaran darah secara umum, terutama
peredaran  darah tubuh bagian atas. Sebab gerakan-gerakan dalam

shalat membuat peredaran darah ke daerah tubuh bagian atas menjadi

*! Ibid., hal. 22.
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semakin lancar. Kondisi yang demikian membuat kinerja organ tubuh
secara umum menjadi semakin baik, meski sescorang telah berusia
lanjut. Selain itu, gerakan-gerakan rukw’ dan sujud dalam shalat juga
akan memperlancar aliran darah. Gerakan-gerakan dalam shalat juga
berfungsi untuk mengurangi resiko terputusnya pembuluh darah dan
mengurangi resiko terganggunya kinerja organ hati yang saat ini
banyak sekali diderita oleh masyarakat yang non muslim. Para pakar
Kesehatan menghubungkan kondisi ini dengan semakin banyaknya
Ketegangan dan kecemasan jiwa yang dialami oleh masyarakat
modem.*
. Pengaruh shalat terhadap sistem pernafasan
Mengingat gerakan shalat, mengharuskan orang yang
melaksanakan shalat harus mengikuti urutan gerakan yang unik, di
samping bacaan Al-Qur'an, tasbih, do’a, dan dzikir. Sesungguhnya
semua aktifitas itu dapat mengatur proses pernafasan dan kedalaman
pernafasan sehingga tubuh mendapat oksigen yang cukup untuk
‘mencapai kecepatan keteraturan setelah mencapai jumlah yang sesuai
dengan paru-paru, sehingga kekuatan untuk menghirup oksigen

bertambah dan paru-paru tidak perlu menyesuaikan diri dengan kondisi

tersebut. Di samping itu, perlu diketahui bahwa gerakan-gerakan ruku’

dan sujud dapat menambah kescimbangan ventilasi pada paru-paru

sehingga memproteksi manusia dari berbagai penyakit pernafasan.

* Ibid, hal. 23.
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Begitu juga pada saat seseorang melaksanakan sujud yang
panjang, terutama ketika dahi menempel ketempat sujud, yang mana
posisi ini dapat mengeluarkan nafas panjang, di samping bahwa
cabang-cabang tenggorokan yang terhubung dengan bagian bawah
paru-paru berada di posisi paling atas dari batang tenggorokan. Hal itu
dapat membantu percepatan turunnya sekumpulan lendir yang berlebih
dari pita suara menuju batang tenggorokan, lalu keluar ke mulut
bersama ludah. Hasil dari kebersihan paru-paru ini, maka
keseimbangan pemberian ventilasi paru-paru bertambah dan paru-paru
dapat mengambil facdah sangat besar dari udara yang dibuang.

Terdapat semacam kesepakatan antar dokter THI dan para
pakar medis alami dan terapis bahwa ketika terdapat bisul di paru-paru
atau ada penambahan adanya sekumpulan cairan atau hal-hal yang
‘membahayakan paru-paru, maka orang yang terkena penyakit tersebut
harus memposisikan badannya sama dengan posisi rukw’ dan sujud,
sehingga posisi tersebut berada di atas cabang tenggorokan, agar
segera ferbebas dari sekumpulan nanah dan cairan yang
membahayakan, dan cairan yang mengalir terus-menerus keluar dari
paru-paru dengan bantuan grafitasi bumi.* Dengan begitu, cairan itu
cepat kembali ke batang tenggorokan, lalu ke mulut agar dapat keluar
bersamaan dengan dahak. Karena itu, gerakan-gerakan shalat bisa

menjadi program harian untuk mencegah dan mengobati berbagai

* Salim, Sehat..., hal. 167.
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penyakit dada. Selain itu, gerakan-gerakan shalat merupakan program
Sitagh cyuni g bt sidnms palingitans ot gpevalths
gangguan sistem perafasan yang bisa dilakukan oleh seluruh lapisan
‘masyarakat secara gratis.*

d. Pengaruh shalat terhadap sistem pencemaan dan limpa

Dampak dari gerakan-gerakan shalat yang dilakukan berulang-
ulang, menjatuhkan diri untuk bersujud dan bangkit dari sujud untuk
berdiri, maka terjadi tekanan yang halus sesuai dengan seluruh isi perut
sehingga terjadi pijatan yang alami yang meliputi bagian perut secara
keseluruhan. Hal itu dapat membantu energisitas limpa, pankreas,
kantong empedu, dan dinding perut serta dapat mengatur umbai usus.
Dengan begitu, proses pencernaan dan penyerapan berjalan dengan
baik, sehingga orang yang melaksanakan shalat dapat terhindar kasus
sembelit, masaiah kolon, pertumpukan fet di sekitar perut dan
pinggang serta berbagai gangguan yang dapat melemahkan pencernaan
dan limpa.

Para dokter masa kini mengetahui bahwa tidur setelah
mengonsumsi makanan memiliki dampak negatif yang sangat
berbahaya, terutama dapat mempersulit pencernaan, perut menjadi
kembung dan menimbulkan bau tidak sedap dari mulut. Akan tetapi,
bahaya yang lebih besar lagi adalah dapat menyebabkan nyeri ulu hati.

Oleh karena itu, para pakar sistem pencemnaan menyarankan

® Ibid., hal. 167.
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pentingnya melakukan beberapa aktifitas ringan dan tidak tidur
sebelum melewati minimal satu jam setelah mengonsumsi makanan,
terutama_ setelah mengonsumsi makanan-makanan yang berlemak.
Namun begitu, agama Islam telah mengetahui seluruh dampak negatif
dari tidur setelah mengonsumsi makanan. Bahkan Islam menganjurkan
seorang muslim untuk melakukan beberapa akiifitas fisik-spiritual,
yaitu melaksanakan shalat.**

Anjuran itu ditegaskan di dalam firman Allah SWT.
Do Bl il sl ool o s

“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah
(shalat) karena Allah dengan Khusyw’.” (QS. al-Bagarah: 238).%
Maksud dari shalat "wustha” adalah shalat Ashar. Mayoritas

orang menganggap makan siang sebagai makan yang paling utama,
sedangkan sebagian manusia yang lain, yakni minoritas orang
‘menganggap makan malam sebagai makan yang paling utama. Pada
dua waktu makan itu, seseorang diharuskan untuk tidak tidur setelah
‘mengkonsumsi makanan.

Bukti atas hal itu adalah bahwa para ilmuwan modem
menegaskan, ada kaitan yang sangat erat antara saluran pencernaan
dan gangguan-gangguan jantung. Mercka menyebut istilah itu dengan
pengaruh anat atas hati. Hal itu nampak jelas ketika lambung anak

dipenuhi dengan makanan, maka kadar gas di lambung akan

* Ibid, hal. 169.
% Depag RI, Qur an dan Terjemahnya..., hal. 58.
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meningkat dan selanjutnya hal itu menyebabkan peningkatan kerja
jantung yang menyebabkan jantung berdebar-debar, atau ada gangguan
yang disertai dengan kondisi turun atau naiknya tekanan darah dan
sebagainya.”’

Selain itu, medis modemn mengetahui jenis kematian yang
dikenal dengan mati mendadak (sudden death) pada tengah malam,
dimana orang diserang mati mendadak itu sebelumnya tidak terkena
penyakit apa pun. Hal itu terjadi karena orang tersebut mengonsumsi
makanan berlemak pada malam hari, kemudian dia tidur sehingga
menyebabkan penumpukan kadar lemak atau kolesterol di dinding
pembuluh  darah  koroner ~schingga pembuluh darah koroner
‘menyempit, akibatnya menghambat atau menyumbat aliran darah
Koroner. Kondisi ini dapat menyebabkan seseorang diserang mati
mendadak ketika tidur. Dirasa sudah cukup mengetengahkan bukti-
bukti yang berkaitan dengan permasalahan ini, untuk membuktikan
facdah-facdah kesehatan dan pengobatan bagi orang yang tekun
‘melaksanakan shalat wajib lima waktu pada waktu-waktu yang telah
ditentukan.*®

e. Pengaruh shalat terhadap sistem peredaran darah dan terapi penyakit
jantung.

Para dokter kuno mengharuskan orang-orang yang terkena

panyakit jantung dan peredaran darah agar beristirahat yang cukup di

¥ Salim, Sehat.
 Ibid, hal. 171.

hal. 170.





image74.jpg
61

tempat tidur serta menghindari gerakan dan reaksi ringan sekalipun.
Akan tetapi, pemahaman ini sudah tidak diterima lagi sejak lebih dari
15 tahun. Sebelumnya, begitu ada indikasi seseorang terserang
penyakit jantung Koroner, orang yang sakit ity diharuskan segera
istirahat di atas ranjang dan menyediakan waktu khusus untuk istirahat
yang cukup sedikitnya satu bulan. Sebaliknya, para medis modern
menganjurkan orang yang terserang penyakit seperti itu  untuk
melakukan aktifitas-aktifitas yang dapat menggerakkan tubuh.
Aktivitas itu dilakukan secara bertahap, seperti melakukan aktivitas
berjalan, bangun dari duduk dan menaiki baberapa anak tangga.”

Setelah fase penyembuhan di atas selesai, yang berlangsung
selama sepuluh hari hingga tiga minggu, si penderita masuk ke fase
yang disebut dengan fase “kesembuhan sempuma”, dimana aktifitas
bergerak menjadi lebih beragam dan memperkuat upaya untuk
sembuh. Fase ini berlangsung mulai tiga sampai tujuh minggu. Hal itu
agar orang yang sakit itu dapat kembali memulai akiifitasnya secara
alami, seperti sedia kala.

Sebenamya program terapi bagi orang yang sakit jantung dan
yang mengalami masalah peredaran darah yang bergantung pada
pelaksanaan program olahraga yang dipelajari secara teratur, dapat
meminimalisasi kecepatan denyut jantung baik ketika istirahat ‘maupun

ketika badan bergerak. Hal itu dapat membantu dalam memelihara
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kesehatan dan kenormalan jantung, serta penggunaan oksigen yang
lebih optimal pada kumpulan urat yang aktif ketika badan melakukan
gerakan, juga perubahan-perubahan yang terjadi di jaringan peredaran
darah dan terjadinya perkembangan pada jaringan jantung pada saat
melakukan  gerakan-gerakan persiapan, yang mana hal ity
‘memungkinkan untuk menghindari terjadinya penyumbatan pembuluh
darah. Selanjutnya, otot jantung bisa lebih siap dengan oksigen yang
lebih baik. *

Dengan begitu, berolahraga secara teratur memiliki peran yang
sangat signifikan dalam melakukan pencegahan dan pengobatan
penyakit jantung. Selain itu, olahraga secara teratur juga dapat
membantu dalam mempercepat percaya diri orang yang terkena sakit
jantung, sedang kepercayaan diri diakui sebagai unsur utama dalam
penyembuhan sakit jantungnya. Tekun dalam melakukan shalat lima
waktu setiap hari juga dapat membantu menambah energi dan
Keteraturan peredaran darah secara umum, dan separuh bagian atas

secara khusus. Dengan meningkatnya kuantitas darah di dalam

peredaran darah yang dapat mentransfer g

e otak, yang mana hal

itu dapat membantu otak menjalankan tugas-tugasnya secara alami,
‘meskipun umur sescorang sudah lanjut. Karena gerakan-gerakan ruku’

dan sujud yang panjang, sangat membantu pengulangan proses

* Ibid., hal. 164
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Qengalivan dareh dengan kuat dan cenat melali gerakan yang, sangt
bagus itu.”

Gerakan-gerakan shalat dapat memperlancar peredaran darah
dan cepat beradaptasi dengan jantung. Gerakan-gerakan spontan yang
seringkali dapat berakibat kurang baik bagi banyak orang seperti ketika
bangkit dari duduk secara spontan dalam waktu yang cukup lama. Pada
kondisi seperti itu, akan terjadi penurunan tekanan darah tiba-tiba.
Bahkan, terkadang bisa menyebabkan seseorang pusing atau bahkan
pingsan. Sementara itu, sangat jarang orang muslim yang tekun dalam
‘melaksanakan shalat lima waktu mengeluhkan kondisi-kondisi seperti
itu.

Salah satu hasil studi menyebutkan bahwa gerakan-gerakan
ruku’ dan sujud yang panjang dapat menjaga keteraturan detak jantung
dan menjaga urticaria dan urat yang elastis dan konsisten, serta dapat
meminimalisasi tekanan darah tinggi secara cepat dan tiba-tiba di
kepala. Olah karena itu, melaksanakan gerakan-gerakan tersebut diakui
sebagai pencegahan yang efektif dan pengobatan yang ampuh terhadap
kongesti darah pada urat-urat betis dan dari terjangkit kebekuan
urticaria otak dan usticaria paru-paru.”

f. Shalat sebagai terapi orang yang terkena diabetes.
Hasil beberapa penelitian membuktikan bahwa orang yang

menderita penyakit diabetes, jika melakukan program olahraga yang

2 Ibid. hal. 165.
2 Ibid., hal. 166.
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dipelajari dengan baik dapat meminimalisasi rasa gelisah dan khawatir
setelah melakukan latihan itu dibandingkan scbelum melakukan
program olahraga, dengan prosentase penurunan kadar gula yang
berkisar antara 40,5 hingga 29,2 %. Hal ini merupakan titik dan sangat
utama untuk membantu orang-orang yang menderita penyakit diabetes
untuk meminimalisasi kadar gula di darah dengan cara tidak langsung.
Oleh karena itu, hasil studi-studi modem dalam bidang ini
menganjurkan orang-orang yang terkena penyakit diabetes untuk
‘melakukan scbagian latihan olahraga yang memiliki bentuk dan upaya
Khusus, serta waktu tertentu yang dibatasi oleh dokter spesialis,
terutama mereka yang sakit yang berada dalam fase keempat dalam
usia mereka,

Telah dibuktikan dengan jelas secara ilmiah, bahwa melakukan
latihan olahraga yang teratur berfungsi untuk memperbaiki proses
pencernaan makanan dengan saraf-saraf dan kontrol dalam melakukan
proses pengosongan dan pembangunan sel-sel tubuh, serta derajat
keseimbangan antar unsur-unsur gula yang berbeda-beda bagi orang-
orang yang sakit yang tidak berpegang pada dosis insulin, Bahkan
tidak menutup kemungkinan, olahraga banyak membantu dalam
meminimalisasi dosis dan kuantitas insulin bagi orang-orang yang

sakit yang berpegang pada dosis insulin pada saat pengobatan.”

% Ibid., hal. 174.
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Di samping itu, untuk menggunakan program olahraga yang

direkomendasikan tersebut perlu berkonsultasi dengan pakar ahli untuk
menentukan batasan latihan, mengatur bentuk dan jumlah gerakan itu,
serta tingkat usaha dan kesungguhan yang dibutuhkan. Hal ini
‘merupakan sesuatu yang belum tentu sesuai bagi seluruh masyarakat,
berbeda dengan pembentukan dinamika tempat dan waktu gerakan
shalat dalam Islam yang didapati telah sangat sesuai bagi semua
tingkat umur, serta beragam kondisi masyarakat. Di samping tidak
membutuhkan batasan latihan atau sekedar bimbingan dari salah
seorang spesialis, mengingat shalat diajarkan dan diatur berdasarkan
aturan Allah SWT yang mengalahkan segala disiplin ilmu dan medis
manusia. Oleh karena itu, menekuni shalat wajib lima kali setiap hari
dengan khusyu’ diakui sebagai program olahraga paling utama dalam
memberantas dan mengobati penyakit diabetes. Selain itu, gerakan-
gerakan shalat yang luar biasa dapat membantu memperlancar
pencemaan makanan, meminimalisasi kadar kolesterol, ~serta
menghindari kondisi-kondisi khawatir dan gelisah yang dianggap
sebagai salah satu unsur utama dalam meningkatkan kadar gula darah.
Menckuni pelaksanaan shalat lima waktu juga dapat meminimalisasi
dosis insulin dan kuantitas obat yang berancka ragam menuju
keseimbangan yang paling minimal dengan cara yang baik.*

5. Nilai Sosial.

* Ibid., hal. 176.
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Nilai sosial adalah nilai yang di dalamnya tercakup tentang

hubungan manusia dengan manusia lain (interaksi pada masyarakat

sekitar). Nilai sosial yang terdapat dalam shalat yaitu:

a. Shalat adalah simbol persamaan dan kebersamaan

Jika diperhatikan perilaku kaum muslimin dalam shalat
berjama’ah maka akan terlihat di saat muadzin mengumandangkan
adzan, memanggil orang-orang yang beriman untuk mengerjakan
shalat, mereka akan segera memenuhi panggilan Tuhan tersebut.
Dengan segera mereka melepaskan dan meninggalkan segala aktifitas
yang saat itu sedang mereka kerjakan. Saat mendengar suara adzan,
orang-orang yang beriman segera melepaskan seluruh keinginannya,
Pada saat itu yang ada hanya satu, yaitu memenuhi panggilan Tuhan.

Di saat mereka meninggalkan seluruh aktifitas keduniaan dan
masuk ke dalam rumah Allah SWT (masjid), maka lenyaplah
perbedaan di antara mereka. Dalam shalat berjamaah, seorang direktur
akan duduk scjajar dengan bawahannya, seorang tuan akan duduk
bersebelahan dengan orang miskin.*

Saat mendatangi masjid, mereka yang datang lebih dulu berhak
duduk di awal shaf. Jika direnungi dengan baik, maka kondisi yang
demikian sejatinya akan menghilangkan rasa sombong dalam diri
manusia. Saat itu, mereka semua berada dalam status yang sama, yaitu
sebagai hamba Allah SWT. Kondisi yang demikian, jika direnungi dan

diresapi dengan baik oleh setiap anggota masyarakat akan membuat

** Abdullah, Faedah Shalat..., hal. 85.
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mercka tidak lagi memiliki perasaan bahwa dirinya lebih baik dan
lebih mulia dibandingkan dengan yang lain. Jika demikian kondisi
yang ada dalam sebuah masyarakat, maka tidak akan ada lagi yang
menganggap hina dan menyepelekan orang-orang fakir dan miskin.

Di dalam masjid, mercka yang kaya dihormati dan mereka
yang miskin pun dihormati. Kedua golongan ini mendapatkan
perlakuan yang sama di dalam masjid dan sama-sama dimuliakan.
Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, orang-orang kaya terkadang
‘mendapatkan perlakuan yang khusus dan orang-orang fakir dan miskin
sedikit terpinggirkan. Kondisi yang demikian tidak terjadi di dalam
masjid. Ketika berada di dalam masjid, seorang bawahan melihat
atasannya berada bersamanya duduk sejajar dan seorang murid melihat
gurunya duduk sejajar dengannya. Saat berada di dalam masjid, semua
berada dalam status yang sama, yaitu sebagai hamba Allah SWT yang
sedang melaksanakan kewajiban kepada Tuhannya.

Sesungguhnya di antara hikmah terbesar dari pelaksanaan
shalat berjamaah lima waktu adalah membangun rasa kebersamaan dan
menghilangkan perasaan lebih tinggi yang seringkali hinggap dalam
diri sebagian manusia. Jika rasa kebersamaan menjadi syiar dalam
sebuah masyarakat, di saat mereka merasa bahwa semua manusia

memiliki status yang sama yaitu scbagai hamba Allah SWT, maka
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akan terpatri dalam jiwa masyarakat bahwa tidak ada satupun
Kelebihan antara satu dengan yang lain, kecuali dengan tagwa.®

Jika kondisi kejiwaan setiap individu dalam masyarakat telah
demikian, maka kondisi masyarakat akan menjadi tenang. Sebab, tidak
ditemukan i dalamnya individu yang merasa lebih tinggi
dibandingkan dengan yang lain. Jika kondisi masyarakat tidak ada lagi
yang merasa lebih tinggi, lebih terhormat dan lebih mulia, maka
terciptalah scbuah masyarakat yang hidup dengan rasa kebersamaan
yang tinggi.”

Muhammad Igbal sebagaimana yang dikutip oleh Abdullah,
ketika memberikan komentar tentang pengaruh shalat berjamaah
mengatakan:

Diperintahkannya kaum muslimin mengarah ke kiblat yang.
sama pada saat melakukan shalat memiliki hikmah yang sangat
besar. Di antaranya adalah menumbuhkan rasa kebersamaan
antara individu dalam scbush masyarakat. Tata cara
pelaksanaan shalat berjamash yang dilakukan oleh kaum
muslimin akan menumbuhkan rasa kebersamaan yang tinggi.
Situasi dan kondisi serta tata cara shalat berjamaah akan
mampu menumbuhkan rasa kebe dan menghilangkan
perasaan bahwa seseorang memi rasa lebih unggul.
Sesungguhnya perasaan sebagai makhluk Tuhan akan
men uhkan rasa kebersamaan dalam diri manusia, meski
memi ras, bangsa dan suku yang berbeda-beda. Perbedaan
yang ada dalam dunia manusia bukan untuk menciptakan
permusuhan, kebencian dan perang, namun ditujukan
sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Qur'an untuk hidup
dalam suasana saling membantu dan saling melengkapi.”*

% Ibid., hal. 86.

?" Ibid., hal. 87.
** Ibid., hal. 87.
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Dengan demikian, selain memiliki nilai penting dalam

mengubah cara fikir manusia, shalat berjamaah juga memiliki fungsi
mempersatukan manusia dalam perasaan yang sama, bahwa mercka
semua dengan segala macam dan ragam perbedaan memiliki status
yang sama, yaitu sebagai hamba Allah SWT yang antara satu dengan
yang lain tidak memiliki keistimewaan.”
6. Nilai Moral
Shalat yang dilakukan oleh seorang muslim dengan ikhlas dan
Khusyu', dapat menjauhkan diri dari sifat tercela. Pada hakikatnya,
manusia memiliki dua potensi yang senantiasa melekat pada dirinya,
yakni potensi kebaikan dan keburukan. Bahkan, Allah telah
‘memberitahukan bahwa manusia diciptakan dengan membawa sifat
dasar keluh kesah lagi kikir. Jika ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah
dan jika mendapat kebaikan ia amat kikir. Meskipun mayoritas
‘manusia menyandang sifat tercela tersebut, tetapi Allah mengecualikan
orang-orang yang dilindungi dan diberi petunjuk oleh-Nya. Orang-

orang tersebut adalah orang-orang yang mendirikan dan menjaga

shalatnya.'™ Sebagaimana Allah berfirman:

Dt

A P e U]

* Ibid., hal. 88.
1% Muhammad, Agar Shalat..., hal. 22.
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"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.

Apabila ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia
mendapat  kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang
mengerjakan shalat” (QS. al-Ma’arij: 19-22)'""

Terdapat beberapa hal yang dapat dicermati pada firman Allah di
atas. Pertama, manusia diciptakan bersifat keluh kesah. Sekilas hal ini
bertentangan dengan pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang
kreatif dan penuh dengan potensi positif. Kecenderungan pada nilai positif
sudah menjadi keharusan manusia, sementara di sisi lain dalam kondisi
normal, misalnya ketika ia mengalami kebahagiaan, manusia cenderung
melupakan Tuhannya. Kedua, jika manusia ditimpa kebajikan cenderung
bersifat kikir dan menahan kebajikan itu.'” Keriga, disebutkan bahwa
yang tidak termasuk ke dalam kedua kategori tersebut ialah orang-orang
yang mendirikan shalat. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa, shalat
dapat menghindarkan manusia dari sifat keluh kesah dan sifat kikir.
Dengan kata lain, shalat membawa pengaruh positif bagi kehidupan
‘manusia apabila shalat yang didirikan dengan benar serta penuh keyakinan

dan penghayatan.'®

" Depag RI, Qur'an dan Terjemahnya..., hal. 974.
% Musbikin, Rahasia Shalat Khusyu'... hal. 275.
' Ibid., hal. 276.
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AYAT-AYAT TENTANG SHALAT PERSPEKTIF AL-QUR’AN

A. Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Shalat

Ayat-ayat al-Qur’an tentang shalat adalah sebagai berikut:

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat bersalawat kepada Nabi

Muhammad, wahai orang-orang yang beriman bersalawat dan bertaslimlah
kepadanya (Nabi Muhammad)”. (QS. Al Ahzab: 56)."

Kata )l dalam ayat tersebut berarti csabudly 43y &1 355 o)
“penyucian atau pemuliaan Allah, para malaikat dan orang-orang Islam
kepada Nabi Muhammd”.” Hanya saja oleh sebagian ulama diklasifikaikan
sumber shalat tersebut, bila asalnya dari Allah maka itu berarti rahmat dan
kasih sayang, bila iu berasal dari makhluk termasuk para malaikat, jin dan
‘manusia maka itu berarti doa dan permohonan ampunan.

Firman Allah surat al-Ankabut 45:

Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 1995), hal, 678
? Ibnu Mandzur, Lisan al Arab (Kairo; Dar al Hadits, 1995),jil. XIV, hal. 464

K
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (41 Quran)
dan  dirikanlah " shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari

(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang

lain). dan Allah mengeiahui apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Ankabut:
45)

Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 144:

" 1 5 4 0 8L AT s IR i

“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya, ™

Firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 46 yaitu:

™

PERRAN R RAC FN 4

A2 s R4 : i T3l
Do

Attinya: Dan janganlah kamu membantah Ahl al-kitab kecuali dengan
yang_terbaik, kecuali orang-orang yang berbuat kezaliman diantara
mereka, dan katakanlah: * kami telah beriman kepada apa yang telah
diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada kamu, Tuhan
kami dan Tuhan kamu adalah Esa dan kami kepada-Nya adalah orang-
orang muslim. (Q.S. Al-Ankabut : 46).>

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan kepada kita tentang bagaimana
caranya memberi petunjuk kepada ahlul kitab dan bagaimana mengajak

3 Depag RI, Qur ‘an dan Terjemahnya..., hal. 635.

* Depag RI, Qur ‘an dan Terjemahnya..., hal. 37.
* Ibid ., hal,
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mercka kepada agama yang benar yaitu dengan mengemukakan hujjah
yang kuat, tidak menjelekkan pendapat mereka, dan tidak pula mengatakan

bahwa mereka adalah orang-orang dusta.

Artinya: “dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya...”(QS. Thaha: 132)°

erf 55 g““" &:’-‘- JBay A%l ok G e el

() JEJ‘Q'JTQ[.GB&;"};M;EI -

Artinya:  maka bersabarlah atas apa yang mereka katakan dan
bertasbihlah dengan memuyji tuhanmu sebelum terbit matahari dan
sebelum terbenamnya, dan pada waktu-waktu malam bertasbihlah, dan
pada penghujung-penghyjung siang, supaya enghau ridha. (Q. S. Thaha
ayat: 130).”

e

@A Sy

Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan

waktunya atas orang-orang yang beriman”. (QS. An-Nisa’: 103)*

© Depag Rl Al-Qur'an dan Terjemahnya..., hal. 492.

o
Ihid,
* Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya., hal. 138
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4. Bapsk dan Tbu Dosen sera karyawan sttt Agama lslam Negert (IAIN)
Tulungagung yang telah tlus melayan segla keperluan penelit selama
menjadi mahasia.

5. Semu pilisk yang telh membant pencli dalam menyelesakan penyusunan
skripsin.

Penclt merisa b skrips nf masi jauh dar Kesempurmaan, sehings
penelit mengharap itk dan saran yang. konstkiif dari pembaca. demi
Kesempumaan sips .

Akbimya_ pencli berdo'a semoga. mereka yang. membantu penulisan
skips n senaniasa mendapat rdha dari Allsh SWT dan semoga skipi in dapat

bermanfaat bagi penelit dan semua pihak yang membaca.

Tulungagung, 4 Agustus 2014
TSyawal 1435

Pencli,
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"Sesungguhnya manusia dicipiakan bersifat keluh kesah lagi kikir.
Apabila. ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia
mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang
mengerjakan shalat” (QS. al-Ma’arij: 19-22)°

Terdapat beberapa hal yang dapat dicermati pada firman Allah di atas.

Pertama, manusia diciptakan bersifat keluh kesah. Sekilas hal ini bertentangan
dengan pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang kreatif dan penuh
dengan potensi positif. Kecenderungan pada nilai positif sudah menjadi
keharusan manusia, sementara di sisi lain dalam kondisi normal, misalnya
ketika ia mengalami kebahagiaan, manusia cenderung melupakan Tuhannya.
Kedua, jika manusia ditimpa kebajikan cenderung bersifat kikir dan menahan
kebajikan itu.'® Keriga, disebutkan bahwa yang tidak termasuk ke dalam
kedua Kategori tersebut ialah orang-orang yang mendirikan shalat. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa, shalat dapat menghindarkan manusia dari
sifat keluh kesah dan sifat kikir. Dengan kata lain, shalat membawa pengaruh
positif bagi kehidupan manusia apabila shalat yang didirikan dengan benar

serta penuh keyakinan dan penghayatan.'!

Firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 102 yaitu:

oA,

HhasUs

A

. s

[ERSIRTE RS S TN EF SIS

* Depag RI, Qur'an dan Terjemahnya..., hal. 974.
1° Musbikin, Rahasia Shalat Khusyu'..., hal. 275.
" bid., hal. 276.
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dan apabila engkau berada ditengah-tengah mereka lalu engkau hendak
‘melaksanakan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan
dari mereka berdiri besertamu dan menyandang serjata mereka,
kemudian apabila mereka sujud, maka hendaklah mereka pindah dari
belakangmu dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum
shalat, lalu hendaklah mereka shalat denganmu, dan hendaklah mereka
bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-orang kafir ingin
agar  kamu lengah terhadap senjata kamu dan harta benda kamu, lalu
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atas kamu
meletakkan senjata-senjata kamu jika kamu mendapat sesuatu kesusahan
seperti karena hujan atau karena kamu sakit dan siap siagalah.
Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi
orang-orang kafir. (Q.S.an-Nisa’:102)."

.dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mercka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (Q.S. at-Taubah: 103)"*

Firman Allah SWT dalam surat al-Mukmin ayat 55:

2 Ibid., hal. 135
" Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 1995), hal. 279.
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“Dan bertasbihlah (bershalatlah) kamu seraya memuji Tuhan-Mu pada waktu

petang dan pada waktu pagi.”

J1 el 1305 LLEE syl ) 2238 5 i ol

s

& e
e

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu. tidak memperoleh air, maka bertayamumah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan ni'mat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur. (OS Al Maidah: 006)

Firman Allah dalam surat Ar-Rad ayat 22:
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“Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
kejohatan  dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat
tempat kesudahan (yang baik)”

Firman Allah dalam surat Ibrahim ayat 31:

“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: ‘Hendaklah
‘mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezki yang Kami berikan
kepada mereka secara sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari
(kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan”. (QS.
Ibrahim: 31)

Firman Allah SWT, dalam surat Al-Hijr ayat 98:

@

“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara

st 2 $5 805 i o

orang-orang yang bersujud (shalat)”. (Q.S. Al-Hijr: 98)

Firman Allah SWT, dalam surat Maryam ayat 31 dan 59:

a0 o
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“dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada,
dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan)

zakat selama aku hidup”. (Q.S. Maryam: 31)

Ol u-,;.-..n l,...'-;,am,;uu.\,r..mu,d;.

@

“Maka datanglah sesudah mercka, pengganti (yang jelek) yang menyia-
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan
menemui kesesatan” (Q.S. Maryam: 59)

Firman Allah SWT, dalam surat Taha ayat 14 dan 132:

. g
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“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku,

maka sembahleh Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku”. (Q.S.

Thaha: 14)

“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah
yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
Yang bertakwa”. (Q.S. Thaha: 132)

Firman Allah SWT, dalam surat Ar-rum ayat 31:
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“dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya serta
dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Allah”. (Q.S. Ar-Rum: 31)

Firman Allah SWT, dalam surat Lugman ayat 4:

“(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mercka
yakin akan adanya negeri akhirat”. (Q.S. Lugman: 4)

Firman Allah SWT, dalam surat al-Maa’un ayat 4-5:

DO e ph il @ ARl

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (vaitu) orang-orang yang

lalai dari shalatnya, (Q.S. al-Maa’uun: 4-5)"*

“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha. Dan laksanakanlah (shalat)

B e lsarl sl Jo

karena Allah dengan khusyu'.” (QS. al-Bagarah: 238)."*
Maksud dari shalat "wustha” adalah shalat Ashar. Mayoritas orang
menganggap makan siang scbagai makan yang paling utama, sedangkan

sebagian manusia yang lain, yakni minoritas orang menganggap makan malam

:: Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: Toha Putra, 1995), hal. 1108.
Depag RI, Qur ‘an dan Terjemahnya... hal. 58.
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sebagai makan yang paling utama. Pada dua waktu makan itu, sescorang

diharuskan untuk tidak tidur setelah mengkonsumsi makanan.

. Kategorisasi Ayat tentang Shalat dalam Al-Quran

Shalat adalah bentuk penyembahan atau peribadatan kepada Allah
‘melalui beberapa bacaan dan gerakan tertentu yang diawali dengan takbir dan
diakhiri dengan salam.'® Shalat telah difardlukan sejak dari permulaan Islam.
Pada waktu itu Nabi Muhammad SAW shalat dua rakaat pagi dan dua rakaat
petang.

Shalat memiliki posisi dan kedudukan Khusus dalam pembinaan
manusia, dan tidak ada suatu amal ibadah lain dalam agama Islam yang dapat
dibandingkan dengannya. Sekiranya seseorang hendak memilah-milah
peringkat dan posisi masing-masing tuntunan agama, maka shalat berada pada
peringkat tertinggi. Shalat memiliki suatu nilai dan kedudukan yang amat
tinggi yang tidak mampu dicapai olch berbagai amal ibadah lainnya.'”

Kategorisasi ayat tentang shalat dalam al-Qur'an adalah scbagai

berikut:

No Nama Surat dan Ayat Nilai yang terkandung dalam ayat
1 | QS Al-Ankabut ayat 45 Mendirikan  Shalat lebih besar
keutamaannya  daripada  ibadah
yang lain serta dapat mencegah
perbuatan keji dan munkar
2| QS Al-Bagoroh ayat 45 Bersabar dan_mendirikan_Shalat
sangat berat dilakukan kecuali
bagi orang yang khusuk/Tkhlas

Daud Sulaiman bin Asy’ats al Sajastani, Sunan Abi Daud (Hims Suriah; Dar al

, hal. 63, dan Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan al Turmudsi (Beirut;
11, hal. 3

"7 Riznanto & Rahmawati, Keajaiban Shala..., hal. 31.
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Al Bagoroh ayat 238

Peliharalah Ibadah Shalatmu

QS Al-Ahzab ayat 35

‘Allah SWT menyediakan ampunan
dan pahala besar bagi para
Muslim, Mukmin yang tetap
dalam  Ketaatan, ~ kebenaran,
kesabaran, Khusuk dalam Shalat,
gemar  bersedekah,  scnang
berpuasa, menjaga _kehormatan
dan sering menyebut Nama-Nya

OS_Al Taubah ayai 103

Shalat berarti doa

o]

QS. AT Ahzab ayat 56

Shalat berarti pujian, ampunan dan
rahmat

Q. Al Hajj ayat 40

Shalat berarti rumah ibadah

0|

QS. al-Ma'arij ayat 1922

Shalat  dapat _menghindarkan
manusia dari sifat keluh kesah dan
sifat kikir

QS. al-Bagarah ayat 144

Tata cara shalat

QS. al-Mukmin ayat 55

‘Anjuran untuk shalat

QSS. al-Ankabut ayat 45

Unsur-unsur gerakan shalat
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A. Surat Al-Ankabut ayat 45

1. Ayat dan terjemahan

,’<.‘.u,;

Artinya: “Sesungguhnya shalat dapat mencegah dari perbuatan keji dan
munkar ™. (Q. S. Al-Ankabut: 45)."
Sesungguhnya shalat
Dapat mencegah

Dari perbuatan keji dan munkar

2. Asbabun Nuzul
Adapun sebab turunnya surat  Al-Ankabut ayat 45, sejauh penelusuran
pustaka yang penulis lakukan tidak ditemukan adanya scbab yang
melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.

3. Munasabah

Munasabah ayat ini adalah dengan ayat sesudahnya yaitu ayat 46

yang menjelaskan kepada kita tentang bagaimana caranya memberi

" Depag RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 1995), hal. 635.
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petunjuk kepada ahlul kitab dan bagaimana mengajak mercka kepada

‘agama yang benar. Firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 46 yaitu:

i
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Attinya: Dan janganlah kamu membantah Ahl al-kitab kecuali dengan
yang_terbaik, " kecuali orang-orang yang berbuat kezaliman diantara
‘mereka, dan katakanlah: * kami telah beriman kepada apa yang telah
diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada kamu, Tuhan ;
kami dan Tuhan kamu adalah Esa dan kami kepada-Nya adalah orang- ‘
orang muslim. (Q.S. Al-Ankabut : 46).

Dalam ayat ini, Allah menjelaskan kepada kita tentang bagaimana
caranya memberi petunjuk kepada ahlul kitab dan bagaimana mengajak ‘
mereka kepada agama yang benar yaitu dengan mengemukakan hujjah
yang kuat, tidak menjelekkan pendapat mereka, dan tidak pula mengatakan
bahwa mereka adalah orang-orang dusta.

Ahlul kitab mengakui adanya Allah dan para Nabi. Hanya saja
mereka tidak mengimani Muhammad. Mereka menolak pendapat yang
menyatakan bahwa syari’at mereka terhapus. Allah juga menerangkan
bahwa diantara ahlul kitab ada yang beriman kepada Al-Qur'an.’ Hanya

orang-orang yang sudah sangat mendalam kekafirannya menolak Al-

2 Ibid ., hal.
*Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqieqy, Tafsir Al-Qur'anul Majid AN-NUUR,
(Semarang, PT. Pustka Rizki Putra, 1987), hal. 3143





